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BAB I PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Penyusunan dokumen kajian Daya Dukung dan Daya Dukung Lingkungan Hidup (DDDT LH) 

bertujuan untuk memberikan gambaran tentang daya dukung dan daya tampung lingkungan 

hidup melalui pendekatan jasa ekosistem (ecosystem service) di Kota Lhokseumawe.  Menurut 

Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(PPLH), Daya Dukung Lingkungan Hidup diartikan sebagai kemampuan lingkungan hidup 

untuk mendukung perikehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar 

keduanya. Sedangkan Daya Tampung Lingkungan Hidup adalah kemampuan lingkungan hidup 

untuk menyerap zat, energi, dan/atau komponen lain yang masuk atau dimasukkan ke 

dalamnya. Daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup adalah dua konsep yang terkait 

erat dengan masalah lingkungan hidup. Kedua konsep ini berkaitan dengan kemampuan 

lingkungan hidup untuk mengatasi tekanan atau dampak dari aktivitas manusia dan 

keberlanjutan sumber daya alam.  

Saat ini, permasalahan lingkungan pada tingkat global berkaitan erat dengan perubahan iklim, 

hilangnya keanekaragaman hayati, dan pencemaran lingkungan.  Pada tingkat lokal, 

permasalahan lingkungan yang dihadapi oleh Kota Lhokseumawe terutama berhubungan 

dengan kerusakan dan pencemaran lingkungan. Kedua masalah lingkunag ini merupakan 

suatu indikasi terlampauinya kinerja Jasa Lingkungan Hidup (JLH).  Idealnya, aktivitas 

ekonomi dan pembangunan di suatu wilayah tidak melampaui daya tampung dan daya dukung 

lingkungan yang ada. Hal ini bertujuan untuk mencegah terganggunya keberlanjutan fungsi 

dari ekosistem sebagai pendukung pembangunan dan kehidupan masyarakat. 

Secara umum, DDDT LH penting untuk diketahui dan dijadikan sebagai dasar pengelolaan 

lingkungan hidup. Pendekatan DDDT LH dapat digunakan untuk menjaga keseimbangan 

antara ketersediaan dan kebutuhan terhadap sumberdaya alam (SDA). Kajian DDDT LH ini 

diharapkan akan dapat digunakan untuk melihat dampak dari pembangunan yang telah atau 

akan dilakukan sehingga tidak terjadi degradasi fungsi lingkungan di Kota Lhokseumawe. 

Dengan menerapkan DDDT LH akan membuka peluang untuk menciptakan cadangan sumber 

daya alam di masa mendatang melalui pemerataan dan efisiensi pemanfaatan, adaptasi, dan 

perubahan perilaku.  
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1.2 Maksud  

Maksud dari kegiatan ini adalah untuk membuat kajian DDDT LH Berbasis Jasa Ekosistem 

Kota Lhokseumawe pada skala 1:50.000 dan melakukan pendeskripsian hasil peta tersebut 

pada tingkat ekoregion dan kota. 

1.3 Tujuan  

1. Melakukan kajian DDDT LH Berbasis Jasa Ekosistem Kota Lhokseumawe; 

2. Membuat dan menganalisis peta DDDT LH dengan berbasis Jasa Ekosistem dengan unit 

satuan ekoregion dan administratif Kota Lhokseumawe;  

3. Menyusun basis data spasial daya dukung lingkungan hidup berbasis jasa ekosistem dan 

daya dukung dalam bentuk Album Peta.  

1.4 Manfaat  

1. Menjadi arahan bagi Pemerintah Kota Lhokseumawe untuk melakukan perlindungan dan 

pengelolaan sumberdaya alam, dan lingkungan hidup serta perumusan kebijakan program 

pembangunan daerah berbasis daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup; 

2. Sebagai dasar bagi proses perencanaan dan pengambilan keputusan pembangunan seperti 

penyusunan Rencana Pengelolaan dan Pengendalian Lingkungan Hidup (RPPLH), 

penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) dan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah (RPJM), Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), penyusunan Dokumen 

Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (DIKPLHD), dan dokumen-

dokumen lain yang membutuhkan kajian DDDT LH; 

3. Menjadi dasar dan pedoman bagi penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) 

untuk semua bentuk aktivitas kebijakan rencana dan program-program pembangunan di 

Kota Lhokseumawe. 

4. Sebagai media koordinasi, sinkronisasi dan sinergi program-program pembangunan 

sektoral khususnya sektor pengelolaan sumber daya alam seperti pertanian, kehutanan, 

pertambangan, perkebunan, perikanan dan kelautan, industri, pariwisata, dan 

pembangunan infrastruktur wilayah. 

1.5 Dasar Hukum  

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati 

dan Ekosistemnya; 

2. Undang-undang Nomor 41 tahun 1999 tentang kehutanan; 

3. Undang-undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air; 

4. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh  
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5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025;  

6. Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang; 

7. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup; 

8. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan;  

9. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana 

telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 

tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah;  

10. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2014 tentang Konservasi Tanah dan Air;  

11. Undang-Undang Nomor 17 tahun 2019 tentang Sumber Daya Air;  

12. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tetang Tata Cara Penyelenggaraan 

KLHS; 

13. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 17 tahun 2009 tentang Pedoman 

Penentuan Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan dalam Penataan Ruang 

Wilayah; 

14. Qanun Aceh Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

15. Qanun Aceh Nomor 1 Tahun 2023 tentang Rencana Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup; 

16. Surat Keputusan Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor : SK.1272/Menlhk/Setjen/PLA.3/12/2021 tentang Penetapan Karakteristik 

Bentangalam Kementerian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia 

2021 Dan Karakteristik Vegetasi Alami Peta Wilayah Ekoregion Indonesia Skala 

1:250.000 

1.6 Sistematika Dokumen  

Penyusunan laporan kegiatan yang merupakan rangkaian keseluruhan pelaksanaan 

kegiatan Kajian Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Berbasis Jasa Ekosistem 

Kota Lhokseumawe terdiri dari enam bagian (Bab), yaitu 

1. Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, sasaran dan 

manfaat serta dasar hukum.  

2. Konsep Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup,  
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Bab ini menguraikan konsep daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup, 

definisi dan pengelompokkan jasa ekosistem, daya dukung dan daya tampung dengan 

pendekatan jasa ekosistem. 

3. Metodologi,  

Bab ini menjelaskan secara detil metode yang digunakan dalam penyusunan daya 

dukung dan daya tampung berbasis jasa ekosistem di Kota Lhokseumawe, lingkup 

metode kajian, wilayah kajian, materi substansi kajian, instrumen yang digunakan 

dalam analisis, tahapan pelaksanaan dan pengolahan data, teknik analisis data, 

pengumpulan data, metode analisis, survei lapangan, metode analisis dan hasil yang 

dikeluarkan sebagai output akhir dari pelaksanaan kajian.  

4. Profil Ekoregion, Tutupan Lahan dan Vegetasi Alami 

Bab ini mendeskripsikan tiga parameter yang digunakan dalam penyusunan daya 

dukung dan daya tampung berbasis ekosistem seperti kondisi ekoregion/bentang 

lahan Kota Lhokseumawe, unsur-unsur fisik lahan (topografi, tanah, geologi, iklim dan 

hidrologi) yang mempengaruhi asal ekoregion, klimatologi, tipe penggunaan lahan 

sebagai cerminan aktivitas dan pengaruh manusia terhadap lahan dan unsur biotik 

seperti tipe vegetasi alami.  

5. Profil Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Berbasis Jasa Ekosistem,  

Bab ini menjelaskan duapuluh jenis jasa ekosistem yang telah dianalisis dan dipetakan 

dengan menampilkan data tabular dan informasi grafis dari indeks jasa ekosistem dan 

indeks komposit jasa ekosistem Kota Lhokseumawe, dengan unit analisisnya adalah 

wilayah administrasi kecamatan. 

6. Kesimpulan dan Rekomendasi.  

Bab ini berisi kesimpulan terkait penyusunan daya dukung dan daya tampung 

lingkungan hidup Kota Lhokseumawe dan rekomendasi yang diberikan kepada 

instansi terkait agar hasil kajian ini dapat diimplementasikan dalam setiap dokumen 

perencanaan lingkungan dan pembangunan. 

Selain dalam bentuk laporan, hasil Kajian Daya Dukung dan Daya Tampung 

Lingkungan Hidup Berbasis Jasa Ekosistem Kota Lhokseumawe akan disusun dalam 

bentuk album peta skala 1: 50.000 ukuran A3, yang didalamnya memuat tabel, grafik 

dan diagram hasil analisis. 
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BAB II KONSEP DAYA DUKUNG DAN DAYA TAMPUNG LINGKUNGAN 

HIDUP  

2.1 Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup  

Daya Dukung Lingkungan Hidup merupakan kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung 

perikehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar keduanya. Sedangkan 

definisi Daya Tampung Lingkungan Hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk 

menyerap zat, energi, dan/atau komponen lain yang masuk atau dimasukkan ke dalamnya.  

Pemahaman terhadap konsep DDDT LH sebelumnya dipahami sebagai kemampuan lahan dan 

neraca air. Kemudian berkembang dan saat ini didekati dengan jasa lingkungan hidup. Evolusi 

pemahaman ini berdasarkan pertimbangan bahwa jasa lingkungan mewakili kemampuan 

llingkungan hidup secara holistik, termasuk menggambarkan keseimbangan antara manusia 

dan makhluk hidup lainnya. Konsep DDDT LH pada dasarnya mengandung dua komponen 

yaitu komponen penyedia (supply) dan komponen pemanfaat/pengguna (demand).  

Daya dukung merupakan indikasi kemampuan mendukung penggunaan tertentu, sedangkan 

daya tampung adalah indikasi toleransi mendukung perubahan penggunaan tertentu (atau 

pengelolaan tertentu) pada unit spasial tertentu. Untuk menghitung DDDT LH perlu beberapa 

pertimbangan. Adapun pertimbangan tersebut adalah (a) ruang dan sifatnya, (b) tipe 

pemanfaatan ruang, (c) ukuran produk lingkungan hidup utama (udara dan air), (d) 

penggunaan/penutupan lahan mendukung publik (hutan), (e) penggunaan tertentu untuk 

keperluan pribadi. 

2.2 Jasa Ekosistem  

Manusia mendapat manfaat dari berbagai sumber daya dan proses yang disediakan oleh 

ekosistem alam. Secara menyeluruh, manfaat ini dikenal dengan istilah jasa ekosistem dan 

meliputi produk seperti air minum dan proses seperti pemecahan (dekomposisi) sampah. Jasa 

ekosistem adalah barang atau jasa yang disediakan oleh ekosistem untuk manusia dan 

menjadi dasar untuk penilaian (valuation) suatu ekosistem (Hein et al. 2006). Ketersediaan 

jasa ekosistem sering bervariasi dengan berjalannya waktu, seperti tercantum dalam 

Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup Nomor 9 Tahun 2011 mengenai Pedoman Umum 

Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) ketersediaan baik kuantitas dan kualitas jasa 

ekosistem akan berpengaruh dan mempengaruhi daya dukung dan daya tampung lingkungan 

sebagai panduan perencanaan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

Ekosistem adalah entitas yang kompleks yang terdiri atas komunitas tumbuhan, binatang dan 

mikro organisme yang dinamis beserta lingkungan abiotiknya yang saling berinteraksi sebagai 

satu kesatuan unit fungsional (MEA, 2005). Fungsi ekosistem adalah kemampuan komponen 
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ekosistem untuk melakukan proses alam dalam menyediakan materi dan jasa yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan manusia, baik secara langsung maupun tidak 

langsung (De Groot, 1992). Jasa ekosistem adalah keuntungan yang diperoleh manusia dari 

ekosistem (MEA, 2005). 

Menurut sistem klasifikasi jasa ekosistem dari Millenium Ecosystem Assessment (2005), jasa 

ekosistem dikelompokkan menjadi empat fungsi layanan, yaitu jasa penyediaan (provisioning), 

jasa pengaturan (regulating), jasa pendukung (supporting), dan jasa kultural (cultural), dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 1 Klasifikasi Jasa Ekosistem dan Definisinya  
 

Layanan Ekosistem  
 

Definisi Operasional  

Fungsi Penyediaan (Provisioning ) 

Pangan Hasil laut, pangan dari hutan (tanaman dan hewan), hasil pertanian 
dan perkebunan untuk pangan, hasil peternakan 

Air Bersih Penyediaan air dari tanah (termasuk kapasitas penyimpanannya), 
penyediaan air dari sumber permukaan 

Serat (fiber) Hasil hutan, hasil laut, hasil pertanian & perkebunan untuk material 

Bahan bakar (fuel) Pasil hutan, hasil laut, hasil pertanian & perkebunan untuk material 

Sumberdaya genetik Penyediaan Sumberdaya Genetik termasuk flora dan fauna 

Fungsi Pengaturan ( Regulating ) 

Pengaturan iklim Pengaturan suhu, kelembaban dan hujan, pengendalian gas rumah 
kaca dan karbon 

Pengaturan tata aliran air dan 
banjir  

Siklus hidrologi, serta infrastruktur alam untuk penyimpanan air, 
pengendalian banjir, dan pemeliharaan air 

Pencegahan dan perlindungan dari 
bencana 

Infrastruktur alam pencegahan dan perlindungan dari kebakaran 
lahan, erosi, abrasi, longsor, badai dan tsunami 

Pemurnian air Kapasitas badan air dalam mengencerkan, mengurai dan menyerap 
pencemar 

Pengolahan dan penguraian 
limbah 

Kapasitas lokasi dalam menetralisir, mengurai dan menyerap limbah 
dan sampah 

Pemeliharaan kualitas udara Kapasitas mengatur sistem kimia udara 

Pengaturan penyerbukan alami 
(pollination)  Distribusi habitat spesies pembantu proses penyerbukan alami 

Pengendalian hama dan penyakit Distribusi habitat spesies trigger dan pengendali hama dan penyakit 

Fungsi Budaya (Cultural ) 

Tempat tinggal dan ruang hidup 
(sense of place) 

Ruang untuk tinggal dan hidup ÓÅÊÁÈÔÅÒÁȟ ÊÁÎÇËÁÒ ȰËÁÍÐÕÎÇ 
ÈÁÌÁÍÁÎȱ ÙÁÎÇ ÐÕÎÙÁ ÎÉÌÁÉ ÓÅÎÔÉÍÅÎÔÁÌ 

Rekreasi dan ecotourism Fitur lansekap, keunikan alam, atau nilai tertentu 

Estetika Keindahan alam yang memiliki nilai jual 
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Layanan Ekosistem  

 
Definisi Operasional  

Fungsi Pendukung ( Supporting ) 

Pembentukan lapisan tanah & 
pemeliharaan kesuburan Kesuburan tanah 

Siklus hara (nutrient ) Kesuburan tanah, tingkat produksi pertanian 

Produksi primer Kesuburan tanah, tingkat produksi pertanian 

Biodiversitas Produksi oksigen, penyediaan habitat spesies keanekaragaman 
hayati 

Sumber: Yunus et al, 2018 
 
 

2.3. Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Berbasis Jasa Ekosistem 

Berdasarkan UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup, pengertian tentang Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup, yaitu: "Daya 

dukung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung 

perikehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar keduanya" "Daya 

tampung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk menyerap zat, energi, 

dan/atau komponen lain yang masuk atau dimasukkan ke dalamnya". Terdapat beberapa 

metode dalam mengoperasionalisasi konsep DDDT LH di atas, diantaranya adalah yang telah 

dilakukan oleh Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion Sumatera (P3ES) adalah 

penggunaan konsep jasa ekosistem (ecosystem services). Jasa Ekosistem adalah manfaat yang 

diperoleh oleh manusia dari berbagai sumberdaya dan proses alam yang secara bersama-

sama diberikan oleh suatu ekosistem (MEA, 2005). Jasa ekosistem dikategorikan menjadi 

empat, yaitu meliputi jasa penyediaan (provisioning), jasa pengaturan (regulating), jasa 

budaya (cultural) , dan jasa pendukung (supporting) (MEA, 2005).  

Berdasarkan pengertian dan klasifikasi di atas, terdapat kesamaan substansi pengertian jasa 

ekosistem dengan DDDT LH, dimana pengertian jasa penyediaan, budaya lebih mencerminkan 

konsep daya dukung lingkungan dan jasa pengaturan memiliki kesamaan subtansi dengan 

daya tampung lingkungan. Sedangkan jasa pendukung bisa bermakna dua yaitu daya dukung 

maupun daya tampung lingkungan Secara operasional, kajian ini menetapkan daya dukung 

dan daya tampung lingkungan hidup dengan pendekatan konsep jasa ekosistem, dengan 

pengembangan asumsi dasar sebagai berikut:  

1. Semakin tinggi jasa ekosistem suatu wilayah, maka semakin tinggi kemampuan lingkungan 

hidup untuk mendukung perikehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan 

antar keduanya (lihat jasa penyediaan, Jasa budaya, dan pendukung)  
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2. Semakin tinggi jasa ekosistem suatu wilayah, maka semakin tinggi kemampuan lingkungan 

hidup untuk menyerap zat, energi, dan/ atau komponen lain yang masuk atau dimasukkan 

ke dalamnya (lihat jasa pengaturan) (Yunus, dkk, 2005). 

 

2.4 Istilah dan definisi  

1. Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan 

makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu 

sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup 

lain (UU Nomor 32 Tahun 2009).  

2. Ekosistem adalah tatanan unsur lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh-

menyeluruh dan saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, 

dan produktivitas lingkungan hidup (UU Nomor 32 Tahun 2009).  

3. Sumber daya alam adalah unsur lingkungan hidup yang terdiri atas sumber daya 

hayati dan nonhayati yang secara keseluruhan membentuk kesatuan ekosistem 

(Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009). 

4. Ekoregion adalah wilayah geografis yang memiliki kesamaan ciri iklim, tanah, air, flora, 

dan fauna asli, serta pola interaksi manusia dengan alam yang menggambarkan 

integritas sistem alam dan lingkungan hidup (P3S, 2016). 

5. Pelestarian fungsi lingkungan hidup adalah rangkaian upaya untuk memelihara 

kelangsungan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup (Undang-Undang 

Nomor 32 tahun 2009). 

6. Daya dukung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk 

mendukung perikehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar 

keduanya (UU Nomor 32 Tahun 2009).  

7. Daya tampung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk 

menyerap zat, energi, dan/atau komponen lain yang masuk atau dimasukkan ke 

dalamnya ((UU Nomor 32 Tahun 2009).  

8. Bentang alam adalah bentangan permukaan bumi yang didalamnya terjadi hubungan 

saling terkait (interrelationship) dan saling kebergantungan (interdependency) antar 

berbagai komponen lingkungan, seperti: udara, air, batuan, tanah, dan flora-fauna, 

yang mempengaruhi keberlangsungan kehidupan manusia yang tinggal didalamnya. 

(Verstappen, 1983).  

9. Tipe vegetasi alami adalah mosaik komunitas tumbuhan dalam lanskap yang belum 

dipengaruhi oleh manusia (Kartawinata, 2016). 
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10. Penutupan lahan adalah merupakan garis yang menggambarkan batas penampakan 

area tutupan di atas permukaan bumi yang terdiri dari bentang alam dan/atau 

bentang buatan (Undang-Undang Nomor 41 tahun 1999).   

11. Penentuan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup adalah proses/cara 

kajian ilmiah untuk menentukan/mengetahui kemampuan suatu wilayah dalam 

mendukung kebutuhan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya (KLHK, 2019). 

12. Penetapan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup adalah penetapan 

kemampuan suatu wilayah dalam batas optimal yang harus diperhatikan untuk 

mendukung kebutuhan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya secara 

berkelanjutan yang didasarkan pada daya dukung dan daya tampung lingkungan 

hidup (KLHK, 2019). 

13. Jasa lingkungan hidup adalah manfaat dari ekosistem dan lingkungan hidup bagi 

manusia dan keberlangsungan kehidupan yang diantaranya mencakup penyediaan 

sumber daya alam, pengaturan alam dan lingkungan hidup, penyokong proses alam, 

dan pelestarian nilai budaya (Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2017).  

14. Fungsi lingkungan hidup adalah kapasitas atau potensi ekosistem untuk memberikan 

jasa yang dipengaruhi oleh struktur yang dimiliki oleh suatu ekosistem dan proses 

terjadi didalamnya (Burkhard & Maes, 2017). 

15. Kinerja jasa lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup dalam 

memberikan jasa bagi para pemanfaatnya (KLHK,2019). 
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BAB III METODOLOGI  

3.1 Pendekatan Kajian  

DDDTLH Kota Lhokseumawe diperoleh dan disusun menggunakan metode analisis spasial 

dengan pendekatan jasa ekosistem yang merupakan hasil kesepakatan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada Forum Koordinasi Pusat Pengendalian 

Pembangunan Ekoregion (PPPE) seluruh Indonesia. Asumsi dasar yang digunakan bagi 

penilaian jasa ekosistem adalah semakin tinggi jasa ekosistem suatu wilayah, maka semakin 

tinggi kemampuan DDDT LH di wilayah tersebut. Penyajian dan implementasi daya dukung 

dan daya tampung dengan konsep jasa ekosistem dilakukan dengan menerapkan pendekatan 

spasial (keruangan) yaitu pemetaan dan analisis dua puluh jasa ekosistem sehingga 

menghasilkan informasi luasan, distribusi, indeks dan persentase daya dukung jasa ekosistem 

menggunakan metode Sistem Informasi Geografis (SIG). 

Jasa ekosistem adalah manfaat yang diperoleh oleh manusia dari berbagai sumberdaya dan 

proses alam yang secara bersama-sama diberikan oleh suatu ekosistem. Jasa ekosistem 

dikategorikan menjadi empat macam manfaat, yaitu meliputi jasa penyediaan (provisioning), 

jasa pengaturan (regulating), jasa budaya (cultural), dan jasa pendukung (supporting) (MEA, 

2005). Keempat manfaat jasa ekosistem ini terbagi kedalam dua puluh kelompok jenis 

ekosistem yang lebih detil. Jenis ekosistem yang dikaji sebagai dasar penentuan DDDT LH Kota 

Lhokseumawe adalah sebagai berikut : 

1. Jasa penyediaan (provisioning): (P1) Pangan, (P2) Air Bersih, (P3) Energi, (P4) Serat dan 

(P5) Sumberdaya Genetik. 

2. Jasa Pengaturan (regulating): (R1) Iklim, (R2) Tata Aliran Air dan Banjir, (R3) Pencegahan 

dan Perlindungan Bencana, (R4) Pemurnian air, (R5) Pengolahan dan Penguraian Limbah, 

(R6) Kualitas Udara, (R7) Penyerbukan Alami dan (R8) Pengendalian Hama dan Penyakit. 

3. Jasa Budaya (cultural): (C1) Tempat Tinggal dan Ruang Hidup, (C2) Rekreasi dan 

Ecotourism dan (C3) Estetika. 

4. Jasa Pendukung (supporting): (S1) Pembentukan Lapisan Tanah dan Pemeliharaan 

Kesuburan, (S2) Siklus Hara, (S3) Produksi Primer dan (S4) Biodiversitas. 
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3.2 Lingkup Metode Kajian  

3.2.1 Wilayah Administratif  

Lingkup wilayah administratif  adalah Kota Lhokseumawe yang terbagi menjadi 4 (empat) 

Kecamatan, yaitu: Banda Sakti, Blang Mangat, Muara Satu dan Muara Dua dengan 67 desa dan 

luas wilayah mencapai 181 Km2. Tabel di bawah ini menyajikan luasan masing-masing wilayah 

kecamatan yang ada di Kota Lhokseumawe. 

Tabel 2 Lingkup Wilayah Administratif  

Kecamatan Luas (Ha) Luas (Km2) 

Banda Sakti 1.124 11,24 

Blang Mangat 5.612 56,12 

Muara Dua 5.780 57,80 

Muara Satu 5.590 55,90 

Total  18.106  181,06 
Sumber : Materi Teknis RTRW Kota Lhokseumawe, 2022 

 

3.2.2 Wilayah Kajian  

Wilayah kajian yang digunakan dalam menganalisis DDDT LH Berbasis Jasa Ekosistem adalah 

data spasial (shapefile) administrasi Kota Lhokseumawe yang diperoleh dari data dasar 

administrasi RTRW Kota Lhokseumawe Tahun 2022. Adapun pembagian luas masing-masing 

wilayah kecamatan berdasarkan data spasial dasar administrasi RTRW tersebut disajikan 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3 Lingkup Wilayah Kajian  

Kecamatan Luas (Ha) Luas (Km2) 

Banda Sakti 1.102,69 11,24 

Blang Mangat 4.468,35 56,12 

Muara Dua 3.026,41 57,80 

Muara Satu 4.702,91 55,90 

Total  13.300,36  133,00  
Sumber: Analisis Spasial, Tim Penyusun, 2023 

 

Data spasial administrasi RTRW Kota Lhokseumawe ini seterusnya akan digunakan sebagai 

unit analisis dan unit pemetaan. Perbedaan luasan dianggap sebagai ketidakseragaman 

informasi spasial, sehingga bagian wilayah yang luasannya tidak tergambarkan pada data 

spasialnya, tidak diikutsertakan dalam masukan analisis maupun pemetaan DDDT LH berbasis 

jasa ekosistem dan dianggap null (tidak memiliki luasan). Hasil analisis mendeskripsikan dan 

membandingkan jasa ekosistem antar kecamatan di Kota Lhokseumawe dengan melihat 

potensi jasa ekosistem kategori Sangat Tinggi, Tinggi dan Sangat Rendah serta potensi yang 

paling dominan di ke-4 wilayah kecamatan tersebut disertai dengan rekomendasi arahan 
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perlindungan, pencegahan dan pengelolaan yang harus dilakukan untuk mempertahankan 

atau bahkan meningkatkan potensi jasa ekosistem di masing-masing wilayah kecamatan. 

 
3.2.3 Substansi Kajian  

Dalam penyusunan DDDT LH Berbasis Jasa Ekosistem ini, terdapat tiga mekanisme 

pengolahan data dengan alur sebagai berikut :  

1. Input data utama, berupa data spasial bentang lahan (ekoregion), penggunaan lahan dan 

vegetasi alami untuk memperoleh informasi daya dukung dan daya tampung lingkungan 

hidup berbasis jasa ekosistem yang akan menghasilkan dua puluh tema jasa ekosistem. 

2. Analisis data dengan Sistem Informasi Geografis (SIG), berupa proses tumpang susun 

(overlay) data input (ekoregion, penggunaan lahan dan vegetasi alami), pemberian skoring 

dan pembobotan data spasial hasil overlay sesuai dengan penilaian panel pakar (expert 

judgement) yang telah disusun sebelumnya dan menjadi kesepakatan bersama secara 

nasional, kuantifikasi hasil perkalian skor dan bobot dari ketiga data input, penentuan dan 

pemilihan metode klasifikasi yang paling tepat, pengisian atribut hasil klasifikasi jasa 

ekosistem, perhitungan indeks jasa ekosistem sesuai dengan formula baku yang sudah 

ditentukan, perhitungan luas hasil kategori kelas jasa ekosistem, pembuatan tabel dan 

grafik jasa ekosistem dengan unit analisis wilayah administrasi kecamatan di Kota 

Lhokseumawe. 

3. Output (data yang dihasilkan), terdiri dari (1) penyusunan dan pembuatan dua puluh jenis 

peta jasa ekosistem, (2) identifikasi luasan klasifikasi jenis-jenis jasa ekosistem (per jasa 

ekosistem, per kecamatan), (3) indeks dua puluh jenis jasa ekosistem, (4) indeks komposit 

jasa ekosistem (5) tabel, grafik dan diagram dua puluh jenis jasa ekosistem. Jenis-jenis jasa 

ekosistem dalam penyusunan DDDT LH Berbasis Jasa Ekosistem Kota Lhokseumawe 

disajikan pada tabel di bawah ini. 

 Tabel 4 Jenis Jasa Ekosistem Kajian DDDT LH Kota Lhokseumawe  

No  Jasa Ekosistem Jenis Kode 

1 
Jasa Penyediaan 
(Provisioning) 

Pangan P1 

Air bersih P2 

Serat (fiber) P3 

Bahan bakar (fuel), Kayu dan Fosil (Energi) P4 

Sumberdaya genetik P5 

2 
Jasa Pengaturan 

(Regulating) 

Pengaturan iklim R1 

Pengaturan tata aliran air dan banjir R2 

Pencegahan dan perlindungan dari bencana alam R3 

Pemurnian air R4 

Pengolahan dan penguraian limbah R5 
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Pemeliharaan kualitas udara R6 

Pengaturan penyerbukan alami (pollination) R7 

Pengendalian hama dan penyakit R8 

3 
Jasa Budaya 
(Cultural) 

Tempat tinggal dan ruang hidup (sense of place) C1 

Rekreasi dan ecotourism C2 

Estetika (Alam) C3 

4 
Jasa Pendukung 

(Supporting) 

Pembentukan lapisan tanah dan pemeliharaan 
kesuburan 

S1 

Siklus hara (nutrient cycle) S2 

Produksi primer S3 

Biodiversitas (perlindungan plasma nutfah) S4 
Sumber: KLHK, 2019 

 

3.2.4 Instrumen Kajian  

Adapun instrumen yang digunakan dalam kajian DDDT LH berbasis jasa ekosistem Kota 

Lhokseumawe adalah sebagai berikut : 

1. Data Spasial Bentang Lahan (Ekoregion) Pulau Sumatera skala 1 : 250.000, yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) melalui 

Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan (PKTL) Tahun 2021 sesuai 

dengan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan nomor 

SK.1272/Menlhk/ Setjen/ Pla.3/12/2021  tentang Penetapan Karakteristik Bentangalam 

Kementerian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia 2021 dan 

Karakteristik Vegetasi Alami Peta Wilayah Ekoregion Indonesia Skala 1:250.000 dengan 

pendetilan skala yang disesuaikan dengan kondisi fisik wilayah Kota Lhokseumawe. 

2. Data Spasial Penggunaan Lahan  Kota Lhokseumawe skala 1 : 50.000 yang digunakan 

dalam penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Lhokseumawe, yang 

dikeluarkan oleh Badan Informasi Geospasial (BIG) Tahun 2020. Klasifikasi penggunaan 

lahan data spasial RTRW ini kemudian disesuaikan dengan klasifikasi penggunaan lahan 

yang dikeluarkan oleh KLHK. Kelas-kelas penggunaan lahan mengacu pada tabel skoring 

penggunaan lahan untuk penyusunan DDDT LH. 

3. Data Spasial Tipe Vegetasi Alami skala 1 : 250.000, yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) melalui Direktorat Jenderal Planologi 

Kehutanan dan Tata Lingkungan (PKTL) Tahun 2021 sesuai dengan Surat Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan nomor 

SK.1272/Menlhk/ Setjen/ Pla.3/12/2021  tentang Penetapan Karakteristik Bentangalam 

Kementerian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia 2021 dan 

Karakteristik Vegetasi Alami Peta Wilayah Ekoregion Indonesia Skala 1:250.000 dengan 

pendetilan skala yang disesuaikan dengan kondisi fisik wilayah Kota Lhokseumawe. 
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4. Data tabular bobot jasa ekosistem dan penilaian (skor) panel pakar (expert judgement) 

untuk bentang lahan, penggunaan lahan dan vegetasi alami. 

5. Personal Computer dengan perangkat lunak untuk pengolahan dan analisis data spasial 

raster dan vektor (ENVI 8.0 dan ArcGIS 8.2) dan untuk visualisasi spasial (Google Earth 

Pro). 

6. Perangkat lunak untuk penulisan laporan dan analisis data tabular (Microsoft Office 13 : 

Word, Visio dan Excel). 

 

3.3 Tahapan Kajian dan Pengolahan Data  

Berdasarkan tujuan dan lingkup substansi penyusunan DDDT LH berbasis jasa ekosistem Kota 

Lhokseumawe, dapat dirumuskan garis besar tahapan pelaksanaan kajian, yaitu :  

1.  Persiapan  

Persiapan yang dilakukan dalam menyusun DDDT LH Kota Lhokseumawe adalah 

sebagai berikut : 

a. Melakukan studi literatur mengenai DDDT LH berbasis jasa ekosistem dengan 

merujuk pada pedoman penyusunan DDDT LH yang dikeluarkan oleh Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). 

b. Mempelajari kebijakan, peraturan perundang-undangan, dan program 

pembangunan yang berkaitan dengan DDDT LH Kota Lhokseumawe. 

c. Menyusun rencana kerja dan metodologi yang akan digunakan dalam penyusunan 

kajian DDDT LH berbasis jasa ekosistem. 

d. Melakukan koordinasi dengan pemerintah daerah Kota Lhokseumawe dan 

stakeholder terkait. 

e. Memberikan saran untuk membentuk kelompok kerja (pokja) yang terdiri dari 

perwakilan pemerintah daerah dan stakeholder terkait, lembaga swadaya 

masyarakat (LSM) dan akademisi yang berperan sebagai rekan berbagi data, 

informasi, saran dan masukan dalam proses penyusunan DDDT LH hidup berbasis 

jasa ekosistem. 

2.  Pengumpulan Data Sekunder  

Pengumpulan data sekunder merupakan tahap ke-2 setelah melakukan persiapan 

awal. Data dikumpulkan melalui kelompok kerja (pokja) yang telah dibentuk 

sebelumnya dan melalui survei instansional. Data sekunder utama yang digunakan 

adalah data spasial ekoregion dan data spasial vegetasi asli skala  1 : 250.000 tahun 
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2021 yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

melalui Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan (PKTL) dan 

Data Spasial Penggunaan Lahan Kota Lhokseumawe skala 1 : 50.000, yang dikeluarkan 

oleh Badan Informasi Geospasial (BIG) Tahun 2020 serta yang digunakan dalam 

penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Lhokseumawe. Secara garis 

besar, tahap - tahap pengumpulan data sekunder adalah sebagai berikut :  

a. Melakukan penelusuran terhadap data spasial wilayah Kota Lhokseumawe (Data 

Collecting). Data ini nantinya akan dijadikan materi atau bahan utama dalam 

penyusunan Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Kota 

Lhokseumawe, yaitu data bentang lahan (ekoregion), tutupan lahan (penggunaan 

lahan), vegetasi alami. 

b. Pengumpulan berbagai macam kebijakan dan program-program pembangunan 

dari instansi, lembaga/SKPD terkait, laporan dan dokumen teknis pendukung, 

artikel dan jurnal ilmiah serta data - data tabulasi sekunder yang mendukung 

kajian. 

c. Penggalian informasi yang lebih mendetail dengan anggota kelompok kerja 

(pokja) Kota Lhokseumawe mengenai ketersediaan data dan karakteristik fisik 

dan sosial wilayah kajian serta melakukan diskusi bersama peserta bimbingan 

teknis penyusunan DDDT LH Provinsi Aceh terkait teknis dan metode penyusunan 

DDDT LH yang terbaru (ter-update), juga berkoordinasi dengan pihak Balai 

Pemantapan Kawasan Hutan dan Tata Lingkungan Aceh (BPKHTL-Aceh) selaku 

wali data. 

3. Updating Penggun aan Lahan  

a. Melakukan updating penggunaan lahan RTRW Kota Lhokseumawe tahun 2022 

dengan citra satelit Planetscope mosaic Kota Lhokseumawe periode Mei 2023 

dengan resolusi spasial 4,7 meter. 

b. Menginventarisir perubahan pengunaan lahan RTRW Kota Lhokseumawe dan 

penggunaan lahan eksisting hasil interpretasi citra satelit Planetscope. 

c. Melakukan perbaikan dan pemutakhiran data spasial penggunaan lahan Kota 

Lhokseumawe berdasarkan kenampakan pada citra satelit Planetscope yang 

digunakan. 

d. Penyesuaian dan penyelarasan klasifikasi penggunaan lahan yang telah diperbaiki 

dan dimutakhirkan mengacu pada klasifikasi penggunaan lahan dari KLHK untuk 

memudahkan penilaian (skoring). 
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4. Pengolahan dan Analisis Data  

Tahap pengolahan dan analisis data dalam kajian ini dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:  

a. Menentukan skor bentang lahan (ekoregion), penutupan lahan dan tipe vegetasi 

alami. Penentuan skor didasari oleh penilaian pakar (expert judgement) dengan 

melakukan estimasi besaran pengaruh tipologi parameter terhadap jasa 

ekosistem dan dipahami sebagai kemampuan masing-masing parameter dalam 

memberikan fungsi dan jasa lingkungan. Skor yang diberikan pada setiap tipologi 

dari ketiga parameter tersebut menjadi koefisien tipologi yang diperoleh dengan 

penerapan konsep Analytical Hierarchy Process (AHP). 

b. Menentukan bobot bentang lahan (ekoregion), penutupan lahan dan tipe vegetasi 

alami berdasarkan penilaian pakar (expert judgement). Penentuan bobot 

didasarkan pada kontribusi masing-masing parameter terhadap penyediaan jasa 

ekosistem. KLHK menggunakan bobot 28 % untuk bentanglahan, 12 % untuk tipe 

vegetasi alami dan 60 % untuk tipe penutupan lahan. 

c. Melakukan tumpang susun (overlay) data spasial ekoregion, penggunaan lahan 

dan vegetasi alami, yang selanjutnya disebut sebagai parameter penyusun DDDT 

LH. 

d. Menghitung indeks kinerja jasa ekosistem menggunakan metode Simple Additive 

Weighting, yakni menjumlahkan hasil perkalian skor dan bobot dari masing-

masing parameter. 

e. Menyusun klasifikasi indeks kinerja duapuluh jasa ekosistem dengan memilih 

metode klasifikasi kelas yang didasarkan pada interval yang memiliki rentang 

yang sama (equal interval) dengan skala 1 ɀ 5.  

f. Membuat penamaan kategori jasa ekosistem berdasarkan lima kelas, yakni sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah berdasarkan hasil klasifikasi 

Equal Interval skala 1 ɀ 5. 

g. Melakukan penyusunan dan pembuatan tata letak (layout) Peta Daya Dukung dan 

Daya Tampung Berbasis Jasa Ekosistem Kota Lhokseumawe sebanyak duapuluh 

jasa ekosistem dan tiga Peta paramater penyusun, yaitu Peta Ekoregion, Peta 

Penggunaan Lahan dan Peta Vegetasi Alami Kota Lhokseumawe skala 1 : 50.000. 

5. Pemaparan Hasil  

Pemaparan hasil analisis dan pemetaan DDDT LH berbasis jasa ekosistem Kota 

Lhokseumawe diselenggarakan melalui FGD (Focus Group Discussion) pada tanggal 15 
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November 2023 secara dalam jaringan (daring) oleh tim penyusun dokumen DDDT LH. 

Kegiatan ini dihadiri perwakilan kelompok kerja (pokja) dari berbagai instansi terkait, 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan perwakilan dari akademisi yang turut andil 

memberikan saran dan masukan berdasarkan kebenaran metode analisis, kajian-

kajian yang sebelumnya pernah ada, program kegiatan yang sedang berjalan, temuan 

di lapangan serta ketersediaan dan kevalidan data yang digunakan dalam analisis. 

Saran dan masukan dari tim pokja dijadikan sebagai bahan perbaikan peta untuk 

penyusunan laporan Kajian Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup 

Berbasis Jasa Ekosistem Kota Lhokseumawe skala 1 : 50.000.  

 

  
Gambar 1 Kegiatan Pemaparan Hasil Penyusunan DDDT LH Berbasis Jasa Ekosistem 

Kota Lhokseumawe Tahun 2023  

 

3.4 Teknik Analisis dan Pemetaan  

Diantara beberapa tahapan kajian dan pengolahan yang telah disebutkan diatas, khusus untuk 

analisis data dan proses penyusunan peta DDDT LH berbasis jasa ekosistem diperlukan 

penjelasan yang lebih rinci. Beberapa teknik analisis yang digunakan dalam penyusunan 

DDDT LH Kota Lhokseumawe diantaranya: 

1. Penilaian koefisien (skoring) 3 parameter penyusun: ekoregion, penggunaan lahan dan 

vegetasi alami dengan mengacu pada tabel penilaian pakar (expert judgement) seperti 

pada gambar berikut  di bawah ini. 
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 Gambar 2 Koefisien Penilaian Pakar (Skor) Untuk Ekoregion  

 

 

Gambar 3 Koefisien Penilaian Pakar (Skor) Untuk Penggunaan Lahan  
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Gambar 4 Koefisien Penilaian Pakar (Skor) Untuk Vegetasi As li/Alami  

 

2. Melakukan kuantifikasi nilai-nilai jasa ekosistem masing-masing parameter dengan 

metode penjumlahan berbobot (Simple Additive Weighting) antara nilai skor koefisien 

parameter dengan bobot jasa ekosistem yang mengacu pada tabel indeks berdasarkan 

penilaian pakar (expert judgement) seperti yang disajikan pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 5 Bobot Jasa Ekosistem Penilaian Pakar  
 

Kode Jenis Jasa Ekosistem BL V PL VA

P1 Pangan 0,28 0,12 0,6 0,12

P2 Air 0,28 0,12 0,6 0,12

P3 Serat, bahan bakar dan material lain 0,15 0,35 0,5 0,35

P4 Bahan Bakar, Kayu dan Fosil 0,4  - 0,6 0

P5 Materi genetik; gen untuk daya tahan terhadap penyakit tanaman 0,1 0,4 0,5 0,4

R1 Pengaturan iklim 0,12 0,28 0,6 0,28

R2 Pengaturan air 0,28 0,12 0,6 0,12

R3 Mitigasi bahaya alam 0,08 0,32 0,6 0,32

R4 Pemurnian Air 0,4  - 0,6 0

R5 Pengolahan limbah 0,42 0,28 0,3 0,28

R6 Pengaturan kualitas udara: misalnya menangkap partikel debu 0,08 0,32 0,6 0,32

R7 Penyerbukan 0,08 0,32 0,6 0,32

R8 Pengendalian hama 0,08 0,32 0,6 0,32

C1 Warisan budaya dan Identitas: rasa tempat dan milik 0,4  - 0,6 0

C2 Rekreasi: peluang untuk kegiatan pariwisata dan rekreasi 0,4  - 0,6 0

C3 Estetika: apresiasi pemandangan alam (selain melalui kegiatan rekreasi yang disengaja)0,4  - 0,6 0

S1 Pembentukan dan regenerasi tanah 0,4  - 0,6 0

S2 Siklus Hara 0,4  - 0,6 0

S3 Produksi Primer 0,4  - 0,6 0

S4 Perlindungan plasma nutfah 0,4  - 0,6 0
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3. Formula yang digunakan untuk menghitung nilai DDDT LH atau Kinerja Jasa Ekosistem 

(KJE) adalah sebagai berikut : 

     Formulasi : 

KJE/DDDTLH = f {Ekoregion, Penggunaan Lahan, Vegetasi Asli} = 

{(Weko x Keko) + (Wpl x Kpl) + (Wveg x Kveg)}  

Keterangan: 
KJE/DDDTLH = Kinerja Jasa Ekosistem 
Weko = Bobot Ekoregion 
Keko = Koefisien Ekoregion 
Wpl = Bobot Penggunaan Lahan 
Kpl = Koefisien Penggunaan Lahan 
Wveg = Bobot Vegetasi Asli 
Kveg = Koefisien Vegetasi Asli 

 

4. Menyusun klasifikasi setiap KJE dengan metode klasifikasi Equal Interval dan menentukan 

interval nilainya kedalam 5 kelas dengan skala 1 ɀ 5 (skala likert). Model matematis untuk 

menentukan interval kelas adalah: 

                                                      I = (B ɀ A)/n  

Keterangan: 
I = Interval Kelas 
B = Nilai Maksimum 
A = Nilai Minimum  
n = Jumlah Kelas  
 

5. Jasa ekosistem yang telah diklasifikasikan kedalam lima kelas kemudian diberi penamaan 

(labelling) pada data atributnya dengan kategori : sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 

sangat rendah. Berikut di bawah ini tabel klasifikasi jasa ekosistem. 

 Tabel 5 Klasifikasi Jasa Ekosistem  

Klasifikasi  Interval  Keterangan  Simbolisasi Warna  

Kelas I 4,21 ɀ 5,00 Sangat Tinggi Hijau Tua 

Kelas II 3,41 ɀ 4,20 Tinggi Hijau 

Kelas III 2,61 ɀ 3,40 Sedang Kuning 

Kelas IV 1,81 ɀ 2,60 Rendah Jingga 

Kelas V 1,00 ɀ 1,80 Sangat Rendah Merah 

 Sumber : Analisis Spasial, Tim Penyusun, 2023 

 

6.  Melakukan perhitungan Indeks Jasa Ekosistem (IJE) 

Indeks Jasa Ekosistem adalah nilai indeks yang menunjukkan besar kecilnya nilai jenis-

jenis jasa ekosistem. Nilai indeks jasa ekosistem berkisar antara 1 (sangat rendah) ɀ 5 
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(sangat tinggi), yang ditampilkan menurut wilayah administrasi dan klasifikasi jasa 

ekosistem.  Nilai Indeks Jasa Ekosistem (IJE) pada hakikatnya adalah variasi nilai 

Koefisien Jasa Ekosistem yang dibobot dengan luas poligon (area) wilayah administrasi. 

Secara singkat dirumuskan sebagai berikut: 

 

          IJE i,x  = (KJE i,a x LPa) + (KJE i,b x LPb) + (KJE i,c x LPc) +   ........ (KJE i,n x LPn) Latot 

 

Keterangan : 
IJE  i,x = Nilai Indeks Jasa Ekosistem Jenis i (misalnya pangan) di wilayah 

          x (misalnya , Kecamatan atau Wilayah tertentu) 
KJE i,x = Koefisien Jasa Ekosistem Jenis i (misalnya pangan) di poligon a 
LPa       = Luas Poligon a dengan nilai KJE a 
LAtot   = Luas Poligon Total 

 

Indeks Jasa Ekosistem (IJE) ditampilkan menurut unit analisis wilayah administrasi untuk 

membandingkan secara relatif nilai jasa ekosistem antar wilayah administrasi, dalam 

kajian ini adalah empat kecamatan yang ada di  Kota Lhokseumawe. 

 

7.  Melakukan perhitungan Indeks Komposit Jasa Ekosistem (IKJE) 

Indeks Komposit Jasa Ekosistem (IKJE) adalah nilai gabungan dari indeks jenis-jenis jasa 

ekosistem yang diperoleh dengan cara melakukan perhitungan rata-rata (mean). Adapun 

formulasi IKJE adalah sebagai berikut: 

                                  )+*% ÉȟØ         Ѐ  ɉ)*% ÉȟØ Ϲ )*% ÊȟØ Ϲ )*% ËȟØ Ϲ )*% ÌȟØ Ϲ )*% ÍȟØɊȾВ)*% 

          Keterangan : 
 IKJE I,x =  Indeks komposit jasa ekosistem kelompok jasa ekosistem i (misal penyedia, 
                     Pengaturan, Budaya, Pendukung) di wilayah x 
IJE i,x =      Indeks jasa ekosistem i (misal : pangan, air bersih, serat, energi, sumberdaya 
                    genetik) di wilayah x 
В)*%  Ѐ       Jumlah jasa ekosistem (misalnya untuk kelompok jasa pendukung: 5 IJE, 
                    kelompok jasa pengaturan: 8 IJE, dan sebagainya) 

 

IKJE dilakukan secara paralel pada empat jenis jasa ekosistem, yaitu jasa ekosistem penyedia, 

pengaturan, budaya, dan pendukung serta gabungan dua puluh jenis jasa ekosistem yang 

disebut dengan indeks komposit daya dukung dan daya tampung lingkungan. IKJE juga 

ditampilkan menurut unit analisis wilayah administrasi untuk membandingkan secara relatif 

nilai jasa ekosistem antar wilayah administrasi. Selain dipetakan, nilai IJE dan IKJE dapat 

divisualisasikan ke dalam bentuk tabel, grafik dan diagram agar terlihat lebih menarik. 

Adapun alur proses penyusunan DDDT LH berbasis jasa ekosistem Kota Lhokseumawe 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 6 Diagram Alir Proses Penyusunan DDDT LH Berbasis Jasa Ekosistem  
Kota Lhokseumawe  

 

 

3.5 Macam Analisis Data  

Analisis data yang dilakukan dalam kajian ini, meliputi: analisis spasial, analisis 

deskriptif kuantitatif dan deskriptif k omparatif dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Analisis keruangan (spasial) menunjukkan karakteristik dan pola dari suatu fenomena dan 

menelaah secara mendalam mengenai keterkaitan antara satu pola dengan pola lainnya 

secara keruangan dalam unit analisis yang digunakan, kemudian memberikan informasi 

tambahan berupa luasan, sebaran, lokasi, posisi, arah dan sebab-akibat dari parameter 

yang digunakan sehingga menyebabkan terjadinya fenomena tersebut. Analisis ini 

menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan output berupa 

peta digital dan analog. 

2. Analisis deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menguraikan deskripsi jasa ekosistem yang 

mencakup data indeks dari dua puluh jasa ekosistem serta sebaran dan luasan dari 

masing-masing jasa ekosistem pada unit analisis yang digunakan (dalam kajian ini berupa 

wilayah administrasi kecamatan), yang disajikan dalam bentuk nilai angka-angka dan 

grafis, berupa grafik dan diagram serta menjelaskan hasil perhitungan dan pemetaan 

DDDT LH Kota Lhokseumawe. 

3. Analisis deskriptif komparatif dimaksudkan untuk membandingkan karakteristik masing-

masing data parameter yang digunakan pada satuan ekoregion terhadap satuan ekoregion 
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lainnya, antara penggunaan lahan dan vegetasi alami dengan penggunaan lahan dan 

vegetasi alami lainnya atau antara satu wilayah administrasi terhadap wilayah 

administrasi lainnya. 

 

3.6 Hasil Analisis dan Pemetaan  

Keluaran yang diharapkan dari kegiatan kajian DDDT LH Berbasis Jasa Ekosistem Kota 

Lhokseumawe Tahun 2023 ini adalah: 

1. Tersedianya peta DDDT LH Berbasis Jasa Ekosistem Kota Lhokseumawe untuk duapuluh 

jenis jasa ekosistem dengan skala 1: 50.000, sebagai basis perencanaan lingkungan dan 

pengendalian pembangunan; 

2. Deskripsi DDDT LH Berbasis Jasa Ekosistem dengan unit analisis wilayah administratif 

Kota Lhokseumawe; penyajian hasil analisis dengan visualisasi grafis dan tabular yang 

termuat dalam dokumen/laporan; 

3. Tersusunnya basis data spasial dalam bentuk Album Peta DDDT LH Berbasis Jasa 

Ekosistem Kota Lhokseumawe, yang meliputi tiga Peta Parameter Penyusun DDDT LH 

(Ekoregion, Vegetasi Alami dan Penggunaan Lahan) serta duapuluh Peta Jenis Jasa 

Ekosistem (output) dengan skala 1:50.000 (Ukuran cetak peta A3). 
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BAB IV PROFIL EKOREGION, VEGETASI ALAMI DAN TUTUPAN LAHAN  

4.1 Profil Ekoregion Kota Lhokseumawe   

Berdasarkan Undang-undang 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, ekoregion didefinisikan sebagai wilayah geografis yang memiliki kesamaan 

ciri iklim, tanah, air, flora dan fauna asli, serta pola interaksi manusia dengan alam yang 

menggambarkan integritas sistem alam dan lingkungan hidup.  Dalam Pasal 7 ayat 2 

dijelaskan lebih lanjut bahwa penetapan batas ekoregion mempertimbangkan kesamaan 

dalam hal: karakteristik bentang alam (natural landscape), daerah aliran sungai, iklim, flora 

dan fauna asli, sosial budaya, ekonomi, kelembagaan masyarakat, dan hasil inventarisasi 

lingkungan hidup.  Ekoregion dalam hal ini dipahami sebagai konsep unit karakter lahan yang 

berperan sebagai penciri sifat dan potensi lahan dalam pengelolaan lahan. 

Dari analisis spasial dapat dilihat, ada lima jenis ekoregion yang ditemukan di Kota 

Lhokseumawe yaitu: (1) Dataran aluvial, (2) Dataran Floviomarin, (3) Lembah antar 

perbukitan/ Pegunungan Lipatan (Intermountain Basin), (4) Perbukitan lipatan, dan (5) 

Pesisir (Coast). Pembagian ekoregion di Kota Lhokeseumawe dapat dilihat pada peta 

ekoregion di bawah ini. 

 

 

Gambar 7 Peta Ekoregion Kota Lhokseumawe  
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Dari peta di atas dapat dilihat jenis ekoregion perbukitan lipatan mendominasi Kota 

Lhokseumawe, membentang dari Kecamatan Muara Satu hingga ke Kecamatan Blang Mangat. 

Menurut Verstappen (1983), jenis lembah antar pebukitan/pegunungan, pegunungan lipatan 

dan perbukitan lipatan merupakan genesis struktural (S) yang terjadi akibat pengaruh kuat 

struktur geologis. Perbukitan lipatan memiliki ciri -ciri struktural yang khas, seperti relief 

berombak dengan struktur sinklinal menunjam, elevasi perbukitan rendah, dan litologi khas 

yang didominasi oleh jenis batuan sedimen seperti batu pasir, batu gamping, dan batu napal 

(Kurnianto, 2019ab). Perbukitan lipatan umumnya cocok untuk dijadikan sebagai lahan 

pertanian, perkebunan, dan peternakan. Hal ini disebabkan oleh elevasi perbukitan yang 

rendah dan struktur tanah yang subur, sehingga cocok untuk ditanami tanaman pangan, 

sayuran, dan buah-buahan.  

Ekoregion dataran alluvial dan dataran floviomarin membentang di barat Kota Lhokseumawe 

membentuk dua lapis layer memanjang setelah perbukitan lipatan. Dataran ini membentang 

dari Kecamatan Muara Satu hingga Kecamatan Blang Mangat. Dataran aluvial, atau biasa 

disebut dataran rendah adalah adalah suatu hamparan tanah lapang, dengan ketinggian yang 

relatif rendah. Ini merupakan salah satu relief permukaan bumi, yang terbentuk dari 

keberadaan tenaga endogen dan eksogen. Tanah alluvial cenderung subur dan cocok untuk 

pertanian, persawahan, atau perkebunan karena kesuburannya yang bervariasi tergantung 

pada bahan dasar serta mineral hara pembentuknya (Sisma, 2022).  

Sedangkan dataran floviomarin adalah dataran yang terbentuk dari pengendapan material 

sedimen oleh sungai dan laut. Dataran ini merupakan hasil dari interaksi antara proses-proses 

fluvial (yang berkaitan dengan sungai) dan proses-proses marin (yang berkaitan dengan laut). 

Dataran floviomarin umumnya memiliki karakteristik yang unik karena dipengaruhi oleh 

kedua proses tersebut, sehingga seringkali memiliki kesuburan tanah yang tinggi dan cocok 

untuk berbagai kegiatan pertanian dan perikanan (Sisma, 2022). 

Ekoregion kelima yang ada di Kota Lhokseumawe adalah pesisir (coast). Ekoregion pesisir 

merujuk pada wilayah ekologis yang mencakup daerah pesisir dan laut. Ekoregion ini memiliki 

karakteristik ekologis yang unik, termasuk keragaman hayati habitat pesisir laut yang 

tinggi. Meski tidak mendominasi, ekoregion pesisir ini terbentang di seluruh kecamatan yang 

ada di Kota Lhokseumawe. Persentase luas ekoregion Lhokseumawe digambarkan pada grafik 

di bawah ini. 
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Gambar 8 Persentase Luas Ekoregion di Kota Lhokseumawe  
 

Berdasarkan analisis ekoregion, 54% wilayah di Kota Lhokseumawe didominasi oleh 

ekoregion perbukitan lipatan. Kemudian disusul oleh dataran fluviomarin sebanyak 19%, 

dataran alluvial sebanyak 17%, lembah antar perbukitan/pegunungan lipatan sebanyak 8%, 

dan ekoregion pesisir sebanyak 2%. 

 Tabel 6 Luas Ekoregion Kota Lhokseumawe  

Ekoregion  
Kecamatan 

Luas (Ha) Banda 
Sakti  

Blang 
Mangat 

Muara 
Dua 

Muara 
Satu 

Dataran Aluvial 
                      

69,50  
             

392,63  
            

752,61  
            

985,79  
        

2.200,53  

Dataran Fluviomarin 
                   

994,46  
             

609,81  
            

216,50  
            

748,57  
        

2.569,34  
Lembah antar perbukitan/ 
Pegunungan Lipatan 
(Intermountain Basin)   

             
770,20  

              
13,92  

            
318,88  

        
1.103,01  

Perbukitan Lipatan   
          

2.677,55  
        

2.028,23  
        

2.525,23  
        

7.231,01  

Pesisir (Coast) 
                      

38,73  
               

18,15  
              

15,15  
            

124,44  
            

196,47  

Total Luas (Ha)  
                

1.102,69  
         

4.468,35  
        

3.026,41  
        

4.702,91  
      

13.300,36  
Sumber : Analisis Spasial, Tim Penyusun, 2023 
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 Gambar 9 Luas Ekoregion per Kecamatan di Kota Lhokseumawe  
 

Dari tabel dan gambar di atas dapat dilihat, jenis ekoregion yang paling luas di Kota 

Lhokseumawe adalah pegunungan lipatan yaitu 7.231,01 Ha. Sedangkan, jenis ekoregion yang 

paling rendah adalah pesisir yaitu 196,47 Ha. Perbukitan lipatan paling luas berada di 

Kecamatan Blang Mangat yaitu 2.677,55 H. Dataran fluviomarin terluas berada di Kecamatan 

Banda Sakti yaitu 994,46 Ha. Dataran 27lluvial  berada paling luas di Kecamatan Muara Satu 

yaitu 985.79 Ha. Lembah antar perbukitan/pegunungan lipatan paling luas terdapat di 

Kecamatan Blang Mangat yaitu 770,20 Ha. Sedangkan ekoregion pesisir paling luas berada di 

Kecamtan Muara Satu yaitu 124,54 Ha. 

 

 

Gambar 10 Grafik Persentase Ekoregian per Kecamatan Kota Lhokseumawe  
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Dari analisis spasial, dapat dilihat proporsi jenis ekoregion di Kota Lhokseumawe didominasi 

oleh perbukitan lipatan di Kecamatan Muara Dua, Blang Mangat, dan Muara Satu. 67,02 % 

wilayah di Kecamatan Muara Dua berada di ekoregion perbukitan lipatan, 24,87 % berada di 

dataran alluvial, 7,15% berada di ekoregion dataran fluviomarin, 0,46% berada di ekoregion 

lembah antar perbukitan/pegunungan lipatan, dan 0,41 berada di ekoregion pesisir. 

Sedangkan di Kecamatan Blang Mangat ditemukan 59,92% perbukitan lipatan, 17,24%, 

lembah antar perbukitan/pegunungan lipatan, 13,65% dataran fluviomarin, 8,79% berada di 

dataran alluvial, dan 0,41% berada di ekoregion pesisir. Untuk Kecamatan Muara Satu, 

53,70% berada di perbukitan lipatan, 20,96% berada di dataran alluvial, 15,92% berada di 

ekoregion dataran fluviomarin, 6,78% berada di lembah antar perbukitan/pegunungan 

lipatan dan 2,65% berada di ekoregion pesisir. Sedangkan untuk Kecamatan Banda Sakti 

didominasi oleh 90,18% dataran fluviomarin, 6,30% berada di dataran alluvial, dan 3,51% 

berada di ekoregion pesisir. 

 

4.1.1 Administrasi Kota Lhokseumawe  

3ÅÃÁÒÁ ÁÓÔÒÏÎÏÍÉÓȟ +ÏÔÁ ,ÈÏËÓÅÕÍÁ×Å ÔÅÒÌÅÔÁË ÁÎÔÁÒÁ τȍυτȭ ÄÁÎ υȍρψȭ ,ÉÎÔÁÎÇ 5ÔÁÒÁ ÄÁÎ 

ÁÎÔÁÒÁ ωφȍςπȭ ÄÁÎ ωχȍςρȭ "ÕÊÕÒ 4ÉÍÕÒȢ +ÏÔÁ ,ÈÏËÓÅÕÍÁ×Å ÂÅÒÂÁÔÁÓÁÎ ÄÅÎÇÁn: sebelah Utara 

berbatasan dengan Selat Malaka; dan sebelah selatan, barat dan timur berbatasan dengan 

Kabupaten Aceh Utara. Luas wilayah Kota Lhokseumawe adalah 181,06 km² yang merupakan 

wilayah daratan yang dibagi menjadi empat kecamatan, diantaranya Kecamatan Blang Mangat 

dengan luas 56,12 km²; Kecamatan Muara Dua dengan luas 57,80 km²; Kecamatan Muara Satu 

dengan luas 55,90 km²; dan Kecamatan Banda Sakti dengan luas 11,24 km². Keempat 

kecamatan ini terbagi menjadi sembilan Mukim dan enampuluh delapan 

Gampong/Kelurahan/Desa. Peta Administrasi Kota Lhokseumawe disajikan pada Gambar di 

bawah ini: 
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 Gambar 11 Peta Administrasi Kota Lhokseumawe  
 

4.1.2 Topografi  

Kota Lhokseumawe berada pada ketinggian +24 mdpl, di sebelah utara dan timur berada pada 

ketinggian 105 mdpl, sedangkan ketinggian pada daerah di bagian selatan berada di antara 5-

100 mdpl dengan kontur relatif berbukit-bukit. Sebagai wilayah pesisir, Kota Lhokseumawe 

memiliki lereng yang didominasi kemiringan < 2% atau mempunyai morfologi datar dengan 

persentase sebesar 33,19% dari keseluruhan wilayah Kota Lhokseumawe.  

Peta Kemiringan Lereng Kota Lhokseumawe disajikan pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 12  Peta Kemiringan Lereng Kota Lhokseumawe  
 

Dari peta di atas dapat dilihat, lereng-lerang menyebar mulai dari wilayah pesisir hingga ke 

arah peralihan antara dataran aluvial dengan teras fluvial dan paling banyak berada di 

Kecamatan Muara Satu dengan luas mencapai 1.765,35 Ha (36,99%).  Lereng dengan 

kemiringan 2 ɀ 5% atau morfologi datar hingga landai juga cukup mendominasi wilayah Kota 

Lhokseumawe dengan persentase 30,2% dan paling banyak terdapat di Kecamatan Blang 

Mangat yakni wilayah sebelah selatan Kota Lhokseumawe dengan luasan mencapai 1.721,17 

Ha (39,63%). Persentase lereng dengan kemiringan 8 ɀ 15%, yakni lereng dengan morfologi 

berombak hingga bergelombang mencapai 17,44% dari keseluruhan Kota Lhokseumawe yang 

tersebar di wilayah tengah mencakup Kecamatan Muara Dua (34,75%), Blang Mangat 

(32,63%) dan Muara Satu (32,42%). Sedangkan lereng dengan kemiringan >15% atau 

memiliki morfologi bergelombang hingga berbukit paling banyak ditemukan di Kecamatan 

Muara Satu dengan luas 306 Ha atau 53,56% dari keseluruhan Kota Lhokseumawe.  

Ketinggian Kota Lhokseumawe berada antara 0-100 mdpl dengan ketinggian daerah pesisir 

utara dan timur berada di antara 0-5 mdpl. Sedangkan wilayah barat ɀ barat daya memiliki 

kontur yang berbukit dengan ketinggian antara 5-100 mdpl. Dengan kondisi kemiringan 

lereng seperti ini masih sangat mungkin bagi Kota Lhokseumawe untuk melakukan 

pengembangan kegiatan perkotaan hingga ke wilayah barat selatan Kota Lhokseumawe. 

Namun pengembangan ini harus tetap memperhatikan aspek lingkungan, terutama dalam 
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kaitannya dengan keberadaan Kota Lhokseumawe sebagai bagian dari wilayah hilir sistem 

DAS Krueng Geukueh dan DAS Krueng Pasee yang rawan terhadap bencana banjir. 

 

4.1.3 Geologi 

Kota Lhokseumawe terbentuk dari Batuan Alluvium Muda, Formasi Idi, Formasi Julurayeu dan 

Formasi Seureula. Sebaran Batuan Alluvium Muda berupa endapan pesisir dan Fluviatill yang 

berada pada derah di sebelah utara dan selatan Kota Lhokseumawe. Sebaran Formasi Idi 

berupa kerikil, pasir, gamping, dan lempung yang berada pada daerah sebelah barat yaitu di 

sebagian Kecamatan Muara Dua dan Blang Mangat. Sebaran Formasi Julurayeu berupa 

endapan sungai batu pasir tufaan, lempung berlignit, dan batu lumpur yang berada di daerah 

sebelah barat hingga tengah Kota Lhokseumawe yaitu di Sebagian wilayah Kecamatan Muara 

Satu dan Muara Dua. Sedangkan sebaran Formasi Seureula berupa batu pasir gunung api dan 

batu lumpur gampingan yang berada pada daerah tengah Kota Lhokseumawe yaitu di 

sebagian wilayah Kecamatan Muara Satu dan Muara Dua (RPJM Kota Lhokseumawe, 2017). 

 

 Gambar 13 Peta Geologi Kota Lhokseumawe  
 

4.1.3 Tanah  

Susunan dari keempat formasi geologi yang membentuk dataran wilayah Kota Lhokseumawe 

mempengaruhi jenis tanah di wilayah tersebut. Jenis tanah yang tersebar di Kota 

Lhokseumawe secara umum adalah Aluvial, Podsolik (Coklat, Merah Kuning), Regosol dan 
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Latosol. Tanah Aluvial berasal dari formasi batuan Alluvium Muda. Jenis tanah ini terjadi 

karena endapan lumpur yang biasanya terbawa karena aktivitas aliran sungai, sehingga 

banyak ditemukan dibagian hilir dari sungai. Tanah ini umumnya berwarna coklat hingga 

kelabu. Tanah Aluvial sangat sesuai untuk pertanian baik pertanian padi maupun palawija 

seperti jagung, tembakau dan jenis tanaman lainnya karena teksturnya yang lembut dan 

mudah digarap. Tanah ini memiliki tingkat kesuburan yang tinggi. Tanah Aluvial di Kota 

Lhokseumawe paling banyak ditemukan di Kecamatan Muara Satu (43,08%) dan Kecamatan 

Blang Mangat (23,12%). 

Tanah podsolik adalah tanah yang terbentuk karena curah hujan yang tinggi dan suhu yang 

sangat rendah, umumnya terbentuk dari mineral tua dengan bahan induk batuan 

kuarsa. Jenis tanah ini biasanya berwarna coklat atau kuning kemerahan. Warna tanah 

podsolik mengindikasikan kesuburan tanah yang relatif rendah. Warna kuning dan merah 

disebabkan oleh kandungan besi dan aluminium dalam tanah yang teroksidasi. Mineral liat di 

tanah ini didominasi oleh adanya silikat. Tanah podsolik sesuai untuk dijadikan lahan 

perkebunan dan persawahan. Beberapa tanaman yang dapat dikembangkan pada tanah 

podsolik adalah Padi, Karet, Kelapa, Kelapa Sawit dan Jambu Mete. Tekstur tanah podsolik 

berupa lempung dan juga pasir. Sebaran Tanah Podsolik di Kota Lhokseumawe paling banyak 

ditemukan di Kecamatan Blang Mangat (99,96%). 

Tanah Regosol merupakan salah satu sub jenis tanah Entisol, yaitu tanah yang berasal dari 

pelapukan material yang dikeluarkan oleh letusan gunung berapi seperti debu, pasir, lahar, 

dan lapili. Jenis tanah ini belum mengalami perkembangan sempurna, tetapi kaya akan unsur 

hara. Seperti tanah entisol pada umumnya, tanah regosol bertekstur kasar dengan Ph 6-7. 

Tanah Regosol mengandung unsur P dan K serta sedikit unsur N. Sifat tanah seperti ini sulit 

untuk menampung air, sehingga tidak semua tanaman cocok ditanam pada tanah ini. Tanaman 

yang cocok untuk tanah ini adalah jenis palawija, tembakau dan beberapa jenis buah buahan 

yang tidak terlalu memerlukan air. Tanah regosol cenderung gembur sehingga peka terhadap 

erosi. Tanah Regosol paling banyak ditemukan di Kecamatan Blang Mangat (48,41%) dan 

Kecamatan Muara Dua (36,77%). 

Tanah Latosol atau inceptisol terbentuk dari pelapukan batuan sedimen dan metamorf. Ciri-

ciri dari tanah latosol adalah warnanya yang merah hingga kuning, miskin bahan organik dan 

unsur hara, teksturnya lempung dan memiliki pelapisan tanah (solum) dengan ketebalan 

sedang hingga tinggi. Persebaran tanah latosol ada di wilayah yang memiliki curah hujan dan 

kelembaban yang tinggi serta pada ketinggian berkisar antara 300-1000 meter diatas 

permukaan laut. Tanah latosol tidak terlalu subur karena mengandung zat besi dan 

alumunium. Namun masih dapat dipergunakan sebagai lahan perkebunan. Tanaman yang 
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dapat dikembangkan pada tanah latosol adalah Kakao, Pala, Tebu, Vanili dan Tembakau. 

Tanah Latosol di Kota Lhokseumawe ditemukan di Kecamatan Blang Mangat dan Muara Satu 

dalam asosiasi dengan jenis tanah lainnya seperti latosol-podsolik-aluvial (100% di Blang 

Mangat), podsolik merah kuning-latosol-aluvial (53,74% di Blang Mangat, 39,71% di Muara 

Satu) dan podsolik-latosol (91,26% di Muara Satu). Peta Sebaran Jenis Tanah di Kota 

Lhokseumawe disajikan pada Gambar 5. 

 
 Gambar 14 Peta Jenis Tanah Kota Lhokseumawe  

 

4.1.5 Iklim  

Rata-rata suhu udara minimum tahun 2022 adalah ςσȟρψϊ# ÄÁÎ ÒÁÔÁ-rata suhu udara 

ÍÁËÓÉÍÕÍ σπȟωψϊ#Ȣ 2ÁÔÁ-rata kelembaban udara tahun 2022 berkisar antara 83% sampai 

dengan 90%. Rata-rata tekanan udara tahun 2022 berkisar antara 1.004mb sampai dengan 

1.007mb. Rata-rata curah hujan tahun 2022 sekitar 173 mm. (BPS, 2023). 
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 Gambar 15 Peta Curah Hujan  Kota Lhokseumawe  
 

4.1.6 Hidrologi  

Kondisi air tanah dalam dicirikan dengan adanya akuifer cukup produktif meliputi sebagian 

besar wilayah Kota Lhokseumawe. Sedangkan akuifer tinggi berada pada daerah barat hingga 

selatan Kota Lhokseumawe. Kondisi air permukaan dicirikan dengan keberadaan Sungai 

Cunda (Krueng Cunda) yang terletak di bagian Barat. Namun keadaan air sungai tersebut 

merupakan air payau sehingga tidak dapat dimanfaatkan oleh penduduk sebagai air bersih. 

Untuk keperluan air bersih, pada umumnya penduduk memanfaatkan air sumur dan air PDAM 

(RPJP, 2014). 

Potensi sumber daya air lainnya yang dapat dimanfaatkan yaitu berupa waduk yang terdapat 

lima waduk yang berfungsi sebagai penyatu dari dua daerah irigasi diwilayah ini untuk 

kebutuhan irigasi. Waduk/embung tersebut diataranya adalah sebagai berikut, waduk 

Jeulikat, Seuneubok, Paya Itek, Lhok Kuaci, Mane Kareung dan rencana pengembangan 

waduk/embung lainnya yang sebagian besar berada di Kecamatan Blang Mangat yang 

merupakan lumbung padi Kota Lhokseumawe (RPJP, 2014). 
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 Gambar 16 Peta Hidrologi Kota Lhokseumawe  
 

4.2 Vegetasi Alami 

Tipe vegetasi alami adalah tumbuhan atau tanaman yang hidup dan berkembang secara alami 

tanpa pembudidayaan dan cenderung cara tumbuh kembangnya menyesuaikan dengan 

kondisi bentang lahan, sumber air dan iklim, bersifat khas pada suatu bentang lahan dan iklim 

tertentu sehingga bila ditempatkan pada kondisi yang berbeda dengan habitatnya, maka 

vegetasi memerlukan proses adaptasi yang panjang. Tipe vegetasi alami menggambarkan 

mosaik komunitas tumbuhan dalam lanskap yang belum dipengaruhi oleh manusia 

(Kartawinata, 2016). Vegetasi alami di Kota Lhokseumawe terdiri dari (1) v egetasi hutan 

dipterokarpa pamah, (2) vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa), (3) vegetasi hutan pantai, 

(4) vegetasi terna rawa air tawar, dan (5) vegetasi terna tepian Sungai payau.  

 



Dokumen DDDT LH Kota Lhokseumawe Tahun 2023 
 

36 

 

Gambar 17 Peta Vegetasi Alami Kota Lhokseumawe  
 

Dari peta di atas dapat dilihat bahwa vegetasi hutan diptekorpa pamah mendominasi Kota 

Lhokseumawe, khususnya di Kecamatan Muara Satu, Banda Sakti, dan Muara Dua. Vegetasi 

hutan dipterokarpa pamah, yang juga dikenal sebagai hutan dataran rendah, adalah ekosistem 

yang sangat kompleks dan beragam. Hutan ini umumnya terdapat pada ketinggian 300-1.900 

meter dpl. dan merupakan habitat bagi pepohonan dari famili Dipterocarpaceae.  Hutan 

dataran rendah memiliki struktur vegetasi yang sangat kompleks dan beragam, sehingga 

seringkali disebut sebagai hutan hujan tropis (Mongabay,2003 & Yusuf ,2006). Sedangkan, 

vegetasi terna rawa air tawar membentang di Kecamatan Blang Mangat, Muara dua, dan 

Muara Satu. Vegetasi terna rawa air tawar adalah jenis vegetasi yang tumbuh dalam area rawa 

air tawar. Hutan rawa atau rawa air tawar merupakan kawasan hutan yang permukaan 

tanahnya kaya akan mineral akibat selalu tergenang air. Vegetasi ini menjadi sistem yang 

sangat kompleks dan beragam, dan mendukung keberadaan spesies mamalia besar seperti 

gajah, harimau, tapir, beruang, dan rusa (Prakoso, 2023). 

Vegetasi terna tepian sungai payau terdapat di Kecamatan Blang Mangat, Muara Dua, dan 

Muara Satu. Vegetasi ini tidak mendominasi dan berada mendekati arah pantai. Vegetasi terna 

tepian sungai payau adalah jenis vegetasi yang tumbuh di tepi sungai payau. Contoh satuan 

bentuk lahan ini meliputi vegetasi terna tepian sungai, yang dapat ditemukan di tepi-tepi 

sungai dekat laut. Vegetasi ini juga disebut sebagai salah satu jenis vegetasi yang terdapat di 
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kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan konservasi. Jenis-jenis 

vegetasi yang mendominasi daerah tersebut antara lain bakau (Rhizophora sp.), api-api 

(Avicenia sp.), dan tancang (Bruguera sp.) (Bayuaji, et al. 2021). Selain itu, vegetasi terna 

tepian sungai payau juga berperan dalam jasa ekosistem penyediaan air dan pangan (Sutrisno, 

2023). 

Vegetasi hutan pantai yang bersentuhan dengan garis pantai membentang dari Kecamatan 

Muara Satu, Banda Sakti, Muara Dua dan Blang Mangat. Vegetasi hutan pantai, juga dikenal 

sebagai vegetasi pantai atau vegetasi pantai berpasir, adalah tutupan vegetasi yang tumbuh 

dan berkembang di pantai berpasir di atas laut. Hutan pantai umumnya terbuka, berpasir, dan 

memiliki ketinggian vegetasi rendah. Hutan pantai berkontribusi dalam ekosistem pesisir, 

bersama dengan terumbu karang dan lamun (Mongabay, 2023). 

Vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) terdapat di Kecamatan Blang Mangat dan Muara 

Dua. Vegetasi ini merupakan komunitas vegetasi dengan tegakan pohon-pohon tinggi 30ɀ45 

m, batangnya lurus dan relatif ramping, tajuknya lebat berdaun kecil, sedang sampai lebar dan 

selalu hijau, tumbuh pada tanah pada tanah podsolik merah kuning dan gugus tanah yang 

beraneka (kompleks) pada elevasi 0-1000 m, Bergantung kepada wilayah dan iklimnya 

dominasi spesies pada komunitas ini adalah bukan dari kelompok Dipterocarpaceae (P3S, 

2016). Persentase luas vegetasi alami di Kota Lhokseumawe digambarkan pada grafik di 

bawah ini. 

 

Gambar 18 Persentase Luas Vegetasi Alami di Kota Lhokseumawe  
 

Berdasarkan analisis vegetasi alami, 39% wilayah di Kota Lhokseumawe didominasi oleh 

vegetasi hutan diptekokarpa pamah. Kemudian disusul oleh vegetasi terna rawa air tawar 
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sebanyak 26%, vegetasi terna tepian sungai payau 15%, vegetasi hutan pantai sebanyak 14%, 

dan vegetasi hutan pamah (non dipterokarpa) sebanyak 6%. 

 

 Tabel 7 Luas Vegetasi Alami di Kota Lhokseumawe  

Sumber : Analisis Spasial, Tim Penyusun, 2023 

 

 

Gambar 19 Luas Vegetasi Alami per Kecamatan di Kota Lhokseumawe  
 

Dari tabel dan gambar di atas dapat dilihat, luas vegetasi hutan dipterokarpa pamah yang 

paling luas terdapat di Kecamatan Muara Satu yaitu 2.441,81 Ha. Vegetasi hutan pamah (non 

dipterokarpa) terluas berada di Kecamatan Blang Mangat seluas 674.54 Ha. Vegetasi hutan 

pantai terluas berada di Kecamatan Banda Sakti yaitu 1.044,33 Ha. Vegetasi terna rawa air 

tawar terluas berada di Kecamatan Blang Mangat seluas 2.368,25 Ha. Sedangkan vegetasi 

terna tepian sungai payau terluas berada di Kecamatan Muara Satu yaitu 1.051,31 Ha. 
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Kota Lhokseumawe

Vegetasi Alami  Kecamatan Luas (Ha) 
Banda 
Sakti  

Blang 
Mangat 

Muara 
Dua 

Muara 
Satu 

Vegetasi hutan dipterokarpa 
pamah 

58,36 548,96 2.133.,6 2.441,81 5.182,49 

Vegetasi hutan pamah (non 
dipterokarpa)  

 
674,56 108,93 

 
783.49 

Vegetasi hutan pantai 1.044,33 228,51 114,04 496,66 1.883,54 
Vegetasi terna rawa air tawar 

 
2.368.,5 310,95 713,13 3.392,33 

Vegetasi terna tepian sungai 
payau 

 
648,07 359.,3 1.051,31 2.058,51 

Total Luas (Ha)  1.102,69 4.468,35 3.026,41 4.702,91 13.300,36 
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4.3 Profil Penggunaan Lahan Kota Lhokseumawe  

Penggunaan lahan merupakan wujud dari fisik objek yang menutupi lahan dan berhubungan 

dengan aktivitas manusia pada bidang lahan tersebut. Penggunaan lahan juga diartikan 

sebagai suatu kumpulan berbagai macam aktivitas yang dilakukan manusia dalam 

memanfaatkan lahan pada suatu wilayah. Penggunaan lahan berbeda dengan penutup lahan. 

Bila penutup lahan merujuk pada permukaan fisik lahan, penggunaan lahan memiliki ekspresi 

dari interaksi antara lingkungan dengan aktivitas manusia yang mencoba untuk membuat 

lingkungannya sesuai dengan kehidupan dan kebutuhannya (Antrop, 1998; Geist dan Lambin, 

2002). Penggunaan lahan merupakan penyebab penting dari perubahan lingkungan dunia 

(Nagendra et al., 2004; Ramankutty et al., 2006). Villamor (2015) menyatakan bahwa 

perubahan tutupan lahan dapat diinterpretasikan sebagai kerusakan, degradasi, atau sebuah 

peningkatan, tergantung dari sudut pandang manusia yang memperoleh atau kehilangan 

benefit dari proses transisi tersebut.  

Data penggunaan lahan yang digunakan untuk penyusunan DDDT LH berbasis jasa ekosistem 

ini merupakan data spasial dasar RTRW Kota Lhokseumawe Tahun 2022. Klasifikasi 

penggunaan lahan pada data ini berbeda dengan klasifikasi penggunaan lahan yang 

dikeluarkan oleh KLHK dikarenakan adanya perbedaan pada skala. Data yang dikeluarkan 

oleh KLHK memiliki skala 1 : 250.000 sebanding skala Provinsi. Untuk kebutuhan 

Kabupaten/Kota pada skala 1 : 50.000, data penggunaan lahan haruslah pada tingkat kedetilan 

yang lebih rinci. Oleh karenanya, penilaian (skoring) yang diterapkan pada data penggunaan 

lahan Kota Lhokseumawe merupakan hasil modifikasi tabel skoring yang dikeluarkan KLHK 

untuk penggunaan lahan. Pemberian skoring untuk penggunaan lahan di Kota Lhokseumawe 

disajikan pada gambar di bawah ini. 
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 Gambar 20 Skoring Penggunaan Lahan Skala 1 : 50.000 Kota Lhokseumawe  

 

Pada tingkatan tertentu, tipe penggunaan lahan mencirikan karakteristik wilayah tertentu, 

misalnya wilayah perkotaan, wilayah pedesaan, wilayah pesisir, wilayah pedalaman dan lain 

sebagainya. Sedangkan perubahan penggunaan lahan yang terjadi mempengaruhi perubahan 

karateristik wilayah, selain akibat dari pengaruh kebijakan pembangunan dan dinamika 

populasi manusia. Tipe penggunaan lahan adalah penaksir dari kemampuan daya dukung dan 

daya tampung suatu wilayah. Hubungan ini berlaku timbal balik. Daya dukung lahan yang baik 

akan mempengaruhi tipe penggunaan lahan yang sesuai dengan kemampuan lahannya, namun 

bila penggunaan lahan yang diusahakan tidak sesuai dengan peruntukkan dan kemampuan 

lahan maka akan meningkatkan laju penurunan daya dukung dan daya tampung lahan 

sehingga berpotensi menjadi lahan kritis (rusak) dan menyebabkan terganggunya 

keseimbangan ekosistem. Peta penggunaan lahan Kota Lhokseumawe disajikan pada gambar 

berikut ini.  

Penggunaan Lahan PL_P1 PL_P2 PL_P3 PL_P4 PL_P5 PL_R1 PL_R2 PL_R3 PL_R4 PL_R5 PL_R6 PL_R7 PL_R8 PL_C1 PL_C2 PL_C3 PL_S1 PL_S2 PL_S3 PL_S4
Area Parkir dan Lapangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1

Bangunan Bukan Permukiman 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1

Bangunan Permukiman/Campuran 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1

Danau 3 5 2 3 3 2 4 3 4 3 2 1 2 1 4 5 1 4 2 3

Empang 3 5 2 3 3 2 4 3 4 3 2 1 2 1 4 5 1 4 2 3

Hamparan Pasir 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1

Helipad 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1

Hutan 1 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 4 2 3 3

Hutan Jalur Hijau dan Taman Kota 1 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 4 2 3 3

Jaringan Jalan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1

Kebun Campuran 3 2 3 4 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2

Kolam 3 5 2 3 3 2 4 3 4 3 2 1 2 1 4 5 1 4 2 3

Kuala/Laguna 2 2 2 1 3 3 3 2 3 4 2 2 2 1 3 2 2 4 2 3

Lahan Terbuka Alami/Semi-Alami Lainnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1

Mangrove 1 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2

Padang Golf 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1

Perkebunan 2 1 2 5 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1

Permukaan/Lapangan Diperkeras 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1

Pertambangan 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Saluran Air 2 5 2 4 3 2 4 2 4 4 2 1 1 1 4 4 1 1 2 3

Sawah 5 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1

Semak Belukar 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2

Sungai 2 5 2 4 3 2 4 2 4 4 2 1 1 1 4 4 1 1 2 3

Tambak 4 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1

Tegalan/Ladang 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1

Tempat Penimbunan dan Pembuangan Sampah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1

Waduk 3 5 2 3 3 2 4 3 4 3 2 1 2 1 4 5 1 4 2 3



Dokumen DDDT LH Kota Lhokseumawe Tahun 2023 
 

41 

 

Gambar 21 Peta Penggunaan Lahan Kota Lhokseumawe 
 

Dari peta diatas dapat dilihat sebaran penggunaan lahan di Kota Lhokseumawe. Pada kawasan 

pesisir didominasi lahan terbangun berupa permukiman dan non-permukiman, kemudian 

tambak, mangrove dan waduk. Lebih jauh dari pesisir, yakni pada dataran fluvio-marin dan 

dataran aluvial, penggunaan lahannya semakin bervariasi, Selain yang terdapat pada pesisir, 

ditemukan pula penggunaan lahan kebun campuran, perkebunan, ladang dan sawah. Pada 

beberapa lokasi terdapat pula hutan dan pertambangan. Penggunaan lahan semak belukar 

tersebar secara acak dan berasosiasi dengan penggunaan lahan lainnya serta berada pada 

wilayah dengan kemiringan lereng lebih terjal. Jika melihat dari peta, pola perkembangan 

penggunaan lahan di Kota Lhokseumawe mengikuti jalur aksesibilitas dan bentang alam 

ekoregionnya. Pola perkembangan ini disebut sebagai pola perkembangan linear. Kawasan 

dengan kepadatan penduduk yang tinggi dengan ditandai banyaknya penggunaan lahan 

permukiman maupun lahan terbangun non-permukiman seperti di Kecamatan Muara Satu, 

Muara Dua dan Banda Sakti, semakin lama akan menempati wilayah-wilayah yang tadinya 

berupa kawasan pertanian dan perkebunan pada Kecamatan Blang Mangat. Agar daya dukung 

dan daya tampung jasa ekosistem untuk tempat tinggal di Kota Lhokseumawe ini tidak 

terlampaui, maka perlu untuk mengendalikan laju pertumbuhan penduduk, dikarenakan lahan 

yang tersedia untuk dapat dimanfaatkan semakin lama semakin berkurang. 
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Berdasarkan data spasial RTRW Kota Lhokseumawe Tahun 2022, penggunaan lahan di Kota 

Lhokseumawe diklasifikasikan ke dalam 28 tipe penggunaan lahan, namun penggunaan lahan 

dengan persentase luas diatas 1% hanya 9 tipe penggunaan lahan, yaitu Kebun Campuran, 

Bangunan Permukiman/Campuran, Semak Belukar, Perkebunan, Sawah, Tambak, Bangunan 

Bukan Permukiman, Tegalan/Ladang dan Lahan Terbuka Alami/Semi Alami Lainnya seperti 

yang digambarkan pada grafik di bawah ini. 

 

Gambar 22 Persentase Luas Penggunaan Lahan di Kota Lhokseumawe  
 

Persentase luas penggunaan lahan < 1% adalah Sungai, Pertambangan, Mangrove, Kolam, 

Hamparan Pasir, Waduk, Hutan, Padang Golf, Hutan Jalur Hijau dan Taman Kota, Area Parkir 

dan Lapangan, Danau, Kuala/Laguna, Permukaan/Lapangan yang Diperkeras, Jaringan Jalan, 

Tempat Pembuangan dan Penimbunan Sampah, Empang, Saluran Air dan Helipad. Sebaran 

penggunaan lahan di masing-masing kecamatan di Kota Lhokseumawe disajikan pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 8 Tipe Penggunaan Lahan Tiap Kecamatan di Kota Lhokseumawe  

Penggunaan Lahan 
Kecamatan 

Luas (Ha) 
Banda Sakti Blang Mangat Muara Dua Muara Satu 

Area Parkir dan Lapangan                3,24                      8,81                1,90              13,16              27,12  

Bangunan Bukan Permukiman           169,29                 105,02              85,15            413,45            772,91  

Bangunan Permukiman/Campuran           565,60                 364,03           572,70            599,28        2.101,61  

Danau                7,58                      3,91                1,18                 3,43              16,09  

Empang                0,12                      0,26                2,16                 1,83                 4,37  

Hamparan Pasir              12,53                      5,51                38,10              56,13  

Helipad                      0,12                 0,12  

Hutan                    42,12                   9,04              51,17  

Hutan Jalur Hijau dan Taman Kota                7,47                   12,60                   9,54              29,60  
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Jaringan Jalan                       8,85                     8,85  

Kebun Campuran              64,74             2.240,33           361,74        1.095,19        3.762,01  

Kolam              12,54                   18,65              14,04              18,39              63,61  

Kuala/Laguna                   15,00              15,00  

Lahan Terbuka Alami/Semi-Alami 
Lainnya              14,40                   49,43              47,97              20,63            132,43  

Mangrove              21,64                   10,68              34,40                66,72  

Padang Golf                   51,11              51,11  

Perkebunan                4,11                 798,32           388,24            329,72        1.520,39  

Permukaan/Lapangan Diperkeras                6,07                      1,08                2,42                 5,33              14,90  

Pertambangan                    81,89                4,17              11,22              97,28  

Saluran Air                      1,17                 1,17  

Sawah                  704,21              93,79            338,85        1.136,84  

Semak Belukar              87,68                 533,17           503,03            631,47        1.755,35  

Sungai              68,21                      7,71                0,94              26,24            103,10  

Tambak              63,61                 341,69           231,62            403,28        1.040,19  

Tegalan/Ladang                2,11                 101,01           156,82            154,84            414,79  

Tempat Penimbunan dan Pembuangan 
Sampah                       4,94                     4,94  

Waduk              50,54                  0,60                 1,42              52,56  

Total Luas (Ha)       1.161,48            5.444,20      2.502,86       4.191,82    13.300,36  

Sumber : Analisis Spasial, Tim Penyusun, 2023 

 

Penggunaan lahan dominan di Kota Lhokseumawe adalah Kebun Campuran, yakni seluas 

3.762,01 Ha (28,3%). Seluas 2.240,33 Ha (59,6%) kebun campuran terdapat di Kecamatan 

Blang Mangat dan 1.095,19 Ha (29,1%) terdapat di Kecamatan Muara Satu. Kebun campuran 

di Kecamatan Muara Dua dan Banda Sakti berturut-turut hanya seluas 361,74  Ha (9,6%) dan  

64,74 Ha (1,7%) dari seluruh luasan kebun campuran di Kota Lhokseumawe. Penggunaan 

lahan Bangunan Permukiman/Campuran adalah yang paling banyak terdapat di Kota 

Lhokseumawe setelah kebun campuran. Luas penggunaan lahan ini mencapai  2.101,61 Ha 

(15,80%) dengan sebaran paling banyak di Kecamatan Muara Satu, yakni seluas 599,28 Ha 

(28,5%), diikuti Muara Dua seluas 572,70 Ha (27,3%), Banda Sakti seluas 565,60 Ha (26,9%) 

dan Blang Mangat seluas 364,03 Ha (17,3%). Selain kebun campuran dan bangunan 

permukiman/campuran, semak belukar dengan luas 1.755,35 Ha (13,20%) adalah penutup 

lahan dengan luasan ketiga terbesar di Kota Lhokseumawe.  

Semak belukar adalah kawasan lahan kering yang telah ditumbuhi berbagai vegetasi alami 

heterogen dan homogen yang memiliki tingkat kerapatan bervariasi dari jarang hingga rapat, 

didominasi vegetasi rendah dan umumnya berada pada bekas hutan atau bekas tebangan 

hutan yang kemudian mengalami suksesi awal. Luasan semak belukar menunjukkan luasan 

lahan yang tersedia dan paling mungkin untuk dialihfungsikan ke bentuk penggunaan lahan 

yang lain dikarenakan semak belukar merupakan lahan terbengkalai yang belum dikelola dan 
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dimanfaatkan secara optimal. Vegetasi yang tumbuh pada lahan ini masih alami, begitu pula 

struktur tanahnya. Pemanfaatan dan pengelolaan kawasan semak belukar yang benar dan 

tepat akan meningkatkan nilai dari lahan tersebut, baik dari sisi ekologi maupun ekonominya. 

Kecamatan Muara Satu memiliki lahan semak belukar paling luas, yaitu 631,47 Ha (36%), 

diikuti oleh Blang Mangat seluas 533,17 Ha (30,4%), Muara Dua seluas 503,03 Ha (28,7%) dan 

Banda Sakti seluas 87,68 Ha (5%).  

 

 

Gambar 23 Luas Penggunaan Lahan per Kecamatan di Kota Lhokseumawe  
 

Kota Lhokseumawe juga memiliki penggunaan lahan perkebunan yang terdiri dari 

perkebunan besar dan perkebunan rakyat dengan komoditi utama berupa Karet, Kelapa, 

Kelapa sawit, Coklat, Tebu, Kopi, Pinang, Kemiri, Randu dan Lada. Perkebunan yang paling luas 

adalah di Kecamatan Blang Mangat dengan luasan mencapai 798,32 Ha (52,5%), diikuti Muara 

Dua dengan luas 388,24 Ha (25,5%), Muara Satu dengan luas 329,72 Ha (21,7%) dan Banda 

Sakti dengan luas 4,11 Ha (0,27%). Apabila dilihat dari persentase luas perkebunan ini, maka 

pengembangan kawasan perkebunan dapat diarahkan pada Kecamatan Muara Satu dan Blang 

Mangat disebabkan kedua kecamatan ini memiliki ketersediaan lahan yang cukup tinggi 

dibandingkan kecamatan lainnya. 

Di wilayah pesisir Kota Lhokseumawe dengan habitat estuarin yang lahannya cukup terbatas, 

masih ditemukan adanya hutan mangrove sekunder seluas 0,5% dari seluruh luasan Kota 

Lhokseumawe. Hutan mangrove ini paling luas berada di Kecamatan Muara Dua, yakni seluas 

34,40 Ha (51,6%), diikuti Banda Sakti seluas 21,64 Ha (32,4%) dan Blang Mangat seluas 10,68 
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Ha (16,1%) dari keseluruhan luas mangrove yang ada. Di Kecamatan Muara Satu tidak 

ditemukan adanya hutan mangrove sekunder. 

Lahan di Kota Lhokseumawe yang diusahakan untuk memenuhi kebutuhan pangan seperti 

sawah luasannya mencapai 1.136,84 Ha (8,55%), Ladang memiliki luas sebesar 414,79 Ha 

(3,12%) dan tambak seluas 1.040,19 Ha(7,82%). Penduduk Kota Lhokseumawe bermukim 

pada wilayah bentang lahan dataran aluvial dan dataran marin dengan sumber air yang 

diperoleh dari suplai air minum dari Kabupaten Aceh Utara dan sebagian lagi berasal dari air 

tanah pada galian sumur bor masyarakat. Penduduk Kota Lhokseumawe menempati kawasan 

permukiman kepadatan tinggi hingga sedang di Kecamatan Banda Sakti dan Kecamatan Muara 

Dua dan tersebar pada kawasan permukiman kepadatan sedang hingga jarang di Kecamatan 

Muara Satu dan Blang Mangat. Sebagian kecil menempati kawasan-kawasan lahan pertanian 

dan perkebunan seperti kebun campuran, ladang dan sepanjang areal persawahan. 
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BAB V PROFIL DAYA DUKUNG DAN DAYA TAMPUNG LINGKUNGAN 

HIDUP BERBASIS  JASA EKOSISTEM 

5.1 Profil Daya Dukung Lingkungan Jasa Ekosistem Penyediaan  

Jasa ekosistem dengan manfaat penyediaan memberikan segala macam kebaikan hasil 

sumberdaya alam yang secara langsung dimanfaatkan manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Jenis layanan ekosistem penyediaan dikelompokkan menjadi lima jasa ekosistem, yaitu: (1) 

Penyediaan Pangan, (2) Penyediaan Air Bersih, (3) Penyediaan Serat, (4) Penyediaan Energi, 

dan (5) Penyediaan Sumberdaya Genetik. Hasil analisis DDDT LH berbasis jasa ekosistem 

bersifat indikatif, yakni digunakan dalam menggambarkan suatu wilayah atau lokasi sebagai 

informasi awal dari proses kebijakan terkait alokasi atau penyediaan lokasi untuk tujuan 

tertentu yang bersifat sementara dalam menuju situasi pasti (definitif). DDDT LH jasa 

ekosistem digunakan untuk mendapatkan gambaran potensi jasa ekosistem di suatu wilayah 

tertentu dengan pendekatan keruangan yang melibatkan unsur-unsur fisik dan lahan di 

wilayah tersebut. Hasil pemetaan DDDT LH akan melahirkan rekomendasi berupa arahan 

yang sifatnya non-imperatif. Berikut di bawah ini penjelasan dari kelima jenis jasa ekosistem 

penyediaan. 

 

5.1.1  Jasa Ekosistem Penyediaan Pangan 

DDDT LH berbasis jasa ekosistem penyedia pangan berkaitan dengan segala jenis bahan 

pangan yang berasal dari sumber hayati berupa tumbuhan dan hewan, termasuk didalamnya 

ikan. Jasa ekosistem penyedia pangan menjadi penting karena memiliki manfaat sebagai 

penyedia makanan dan minuman bagi konsumsi manusia. Jasa ekosistem penyedia pangan 

dapat berasal dari banyak sumber, diantaranya adalah hasil pangan pertanian, hasil 

perkebunan, hasil laut dan perikanan darat, hasil peternakan, serta hasil hutan. Hasil pangan 

dari sumber-sumber tersebut dapat berupa beras, jagung, ketela, ikan, telur, daging, buah-

buahan, sayur-mayur, dan segala jenis bahan makanan yang dapat dipergunakan untuk 

kebutuhan konsumsi manusia. Kehidupan  manusia   sangat  tergantung kepada  ketersediaan 

bahan  pangan  yang bersumber dari  tanaman dan  hewan. Budidaya  hasil  pertanian, 

perkebunan, peternakan, perikanan, maupun dari hasil hutan menjadi aktivitas  utama untuk 

penyediaan pangan.  

Suatu ekoregion memiliki karakteristik fisik tertentu yang menyebabkan variasi potensi  

pangan. Dataran aluvial sesuai untuk pertanian lahan basah seperti persawahan, daerah 

berbukit dan pegunungan dapat dimanfaatkan untuk pertanian lahan kering (hortikultura  dan 

perkebunan) dan sebagainya. Tingkat kesesuaian lahan untuk pengembangan pertanian lahan 

basah dan pertanian lahan kering sangat tergantung kepada karakteristik  iklim  dan 
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karakteristik  tanah. Alih fungsi lahan pertanian lahan sawah seperti sawah menjadi 

permukiman dan kawasan perdagangan dapat memberikan tekanan terhadap penurunan jasa 

penyediaan pangan. Peta jasa ekosistem penyediaan pangan Kota Lhokseumawe disajikan 

pada gambar di bawah ini. 

 

 Gambar 24 Peta Jasa Ekosistem Penyediaan Pangan Kota Lhokseumawe  
 

Peta di atas menggambarkan sebaran potensi ekosistem dalam memberikan layanan 

penyediaan pangan di Kota Lhokseumawe. Berdasarkan hasil analisis DDDT LH Kota 

Lhokseumawe, potensi jasa ekosistem penyediaan pangan di Kota Lhokseumawe memiliki 

indeks yang Rendah, yakni 2,36. Potensi jasa ekosistem penyediaan pangan di Kota 

Lhokseumawe terdistribusi dari kat egori Sangat Rendah sampai Sangat Tinggi. Jika dilihat 

dari peta diatas, jasa ekosistem penyediaan pangan yang Sangat Tinggi (hijau tua) berada 

pada peralihan dataran fluvio-marin ke dataran aluvial dengan penggunaan lahan berupa 

tambak, sawah dan ladang serta vegetasi alami berupa vegetasi terna tepian sungai payau. 

Sedangkan jasa ekosistem penyediaan pangan Sangat Rendah (merah) berada pada kawasan 

pesisir dan peralihan fluvio-marin dengan penggunaan lahan dominan berupa permukiman, 

lahan terbangun non-permukiman, lahan terbuka dan semak belukar dengan vegetasi hutan 

pantai. Pada peta juga dapat dilihat bahwa jasa ekosistem penyediaan pangan yang dominan 

adalah kategori Rendah (jingga) yang berada pada bentang lahan perbukitan lipatan, 

penggunaan lahan berupa semak belukar dan vegetasi hutan dipterokarpa pamah dan non-
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pamah. Kategori Rendah ini ditemukan hampir di seluruh kecamatan di Kota Lhokseumawe. 

Luas jasa ekosistem penyediaan pangan di masing-masing kecamatan di Kota Lhokseumawe 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 9 Luas Jasa Penyediaan Pangan Per Kecamatan Kota Lhokseumawe   

Sumber : Analisis Spasial, Tim Penyusun, 2023 

 

Tabel diatas memberikan informasi bahwa jasa ekosistem penyediaan pangan yang tergolong 

Sangat Tinggi seluas 209,91 Ha (1,58%), Tinggi  seluas 1.975,56 Ha (14,85 %), dan Sedang 

seluas 1.117,36 Ha (8,40%) dari total luas Kota Lhokseumawe. Sementara sisanya tergolong 

ke dalam jasa penyediaan pangan Rendah seluas 5.993,62 Ha (45,06 %) dan Sangat Rendah 

seluas 4.003,90 Ha (30,10%). Beberapa kecamatan berdasarkan luas yang memiliki potensi 

penyedia pangan Sangat Tinggi adalah Kecamatan Muara Dua dengan luas mencapai 137,59 

Ha (4,55%). Selanjutnya, kecamatan yang memiliki potensi jasa lingkungan Tinggi  adalah 

Kecamatan Blang Mangat dengan luasan 953,04 Ha (21,33%). Kecamatan yang memiliki 

potensi jasa ekosistem penyediaan pangan Rendah dan Sangat Rendah berdasarkan luas 

adalah Kecamatan Muara Dua, yakni 1.762,00 Ha (58,22%) dan Banda Sakti 840,20 Ha 

(76,20%) dari luas wilayah kecamatannya.  

Berdasarkan arahan rencana pola ruang Kawasan Pertanian berupa Kawasan Tanaman 

Pangan di Kota Lhokseumawe dengan luas ±927,09 Ha terletak di kecamatan: (1) Blang 

Mangat ±610,56 Ha, (2) Muara Satu dengan luas ±256,11 Ha dan (3) Muara Dua dengan luas 

±60,42 Ha. Begitupula halnya dengan rencana pola ruang kawasan perkebunan rakyat seluas 

±1.645 Ha yang diarahkan pada ketiga kecamatan tersebut dengan rincian di Kecamatan Blang 

Mangat berada pada 18 gampong, di Kecamatan Muara Satu berada pada 7 gampong dan di 

Kecamatan Muara Dua berada pada 12 gampong (Dinas PUPR, 2022). Arahan rencana 

kawasan pada RTRW Kota Lhokseumawe ini telah sesuai dengan hasil analisis DDDT LH jasa 

ekosistem penyediaan pangan Kota Lhokseumawe, dimana rencana pemanfaatan dan alokasi 

ruang untuk kawasan pertanian dan perkebunan diarahkan pada kecamatan-kecamatan 

dengan potensi jasa ekosistem penyediaan pangan yang sangat tinggi dan tinggi. Konversi 

lahan pangan menjadi penggunaan lahan lainnya sangat mempengaruhi ketersediaan pangan 

di Kota Lhokseumawe. Oleh karena itu, pengawasan terhadap kegiatan konversi ini sangat 

penting dan didukung oleh regulasi agar Kota Lhokseumawe tidak mengalami krisis pangan di 

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
Banda Sakti 34,50                      29,13            132,31         66,55            840,20                      1.102,69      

Blang Mangat 953,04         545,10         2.050,57      919,65                      4.468,35      

Muara Dua 137,59                   262,84         56,16            1.762,00      807,82                      3.026,41      

Muara Satu 37,82                      730,55         383,79         2.114,51      1.436,24                   4.702,91      

Lhokseumawe 209,91                  1.975,56    1.117,36    5.993,62    4.003,90                 13.300,36  

Kecamatan
Jasa Penyediaan Pangan

Luas (Ha)
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masa yang akan datang. Berikut di bawah ini grafik persentase jasa penyediaan pangan Kota 

Lhokseumawe. 

 

Gambar 25 Persentase Jasa Penyediaan Pangan Kota Lhokseumawe  
 

Dari gambar di atas, dapat dilihat tingkat DDDT LH sebagai jasa penyediaan pangan di Kota 

Lhokseumawe terbagi menjadi lima kelas, yaitu Sangat Tinggi (2%), Tinggi (15%), Sedang 

(8%), Rendah (45%), dan Sangat Rendah (30%). Dari pembagian berdasarkan kelas 

tersebut, persentase kelas untuk jasa penyediaan pangan di Kota Lhokseumawe didominasi 

pada kelas Rendah. Hal ini maknanya, potensi lahan penyedia pangan di Kota Lhokseumawe 

berdasarkan jasa ekosistem untuk kategori Tinggi  dan Sangat Tinggi terbatas sehingga perlu 

dikembangkan areal lainnya yang berada pada kategori Sedang dan Rendah untuk dikelola 

dan ditingkatkan agar potensi lahannya menjadi tinggi dengan menerapkan teknologi 

pertanian dan pengolahan tanah tepat guna. Proporsi jasa penyediaan pangan per kecamatan 

di Kota Lhokseumawe disajikan pada grafik di bawah ini. 

 

Gambar 26 Grafik Proporsi Jasa Penyedia an Pangan per Kecamatan  
Kota Lhokseumawe  
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Dari grafik di atas dapat diketahui, potensi lahan untuk jasa penyedia pangan di Kecamatan 

Banda Sakti didominasi oleh kelas Sangat Rendah (76,20%) dan hanya 3,13% dari 

keseluruhan wilayah Kecamatan ini memiliki potensi Sangat Tinggi untuk jasa ekosistem 

penyediaan pangan. Potensi lahan di Kecamatan Blang Mangat didominasi oleh kelas Rendah 

(45,89%) dan kelas Tinggi hanya 21,33%. Kecamatan Muara Dua memiliki lahan dengan 

potensi penyedia pangan yang Sangat Tinggi (4,55%) dari keseluruhan wilayahnya karena 

sekitar 58,22% wilayahnya berada di kelas Rendah untuk jasa penyedia pangan. Sedangkan 

Kecamatan Muara Satu memiliki 0,80% wilayah dengan potensi Sangat Tinggi dan 30,54% 

wilayahnya memiliki potensi Sangat Rendah untuk jasa penyedia pangan. 

Berdasarkan hasil analisis DDDT LH jasa ekosistem penyediaan pangan, pengembangan 

kawasan pertanian disarankan untuk diarahkan pada Kecamatan Mauara Satu, Muara Dua dan 

Blang Mangat karena potensi jasa ekosistem penyediaan pangan di wilayah tersebut Sangat 

Tinggi  dan Tinggi . Untuk wilayah dengan potensi jasa ekosistem penyediaan pangan Rendah 

dan Sangat Rendah, yaitu Kecamatan Banda Sakti perlu melakukan langkah-langkah 

intensifikasi lahan pertanian dan diversifikasi pangan. Beberapa contoh program yang dapat 

diterapkan untuk meningkan potensi DDDT penyediaan pangan di Kota Lhokseumawe adalah 

sebagai berikut : Pengelolaan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan/LP2B, Penetapan 

Kawasan, Lahan dan Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan secara numerik dan 

spasial di Kabupaten/Kota; Penyusunan Peta Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan/LP2B; 

Penyusunan Rencana dan Peta Jalan Kebutuhan Infrastruktur Pendukung Kemandirian 

Pangan; Penyediaan Infrastruktur Lumbung Pangan; Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

Perkebunan dan Pangan; Pencegahan, Penanganan Kebakaran Lahan, dan Gangguan Usaha 

Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan; Penyusunan Action Plan Pengembangan 

Prasarana, Sarana, Kawasan Pertanian; Pembangunan Prasarana Pertanian dan lain 

sebagainya. 

 

5.1.2  Jasa Ekosistem Penyediaan Air Bersih 

Ekosistem memberikan manfaat penyediaan air bersih yaitu ketersediaan air bersih yang 

berasal dari air permukaan maupun air tanah bahkan air hujan yang dapat dipergunakan 

untuk kepentingan domestik, pertanian, industri maupun jasa. Penyediaan jasa air bersih 

sangat dipengaruhi oleh kondisi curah hujan dan lapisan tanah atau batuan yang dapat 

menyimpan air (akuifer) serta faktor yang dapat mempengaruhi sistem penyimpanan air 

tanah seperti ekoregion bentanglahan. Ketersediaan air bersih di suatu wilayah bergantung 

kepada pasokan dan cadangan air tanah dan permukaan. Karakteristik tanah mempengaruhi 

kemampuan untuk menyerap dan mengalirkan air. Jenis batuan tiap ekoregion Kota 
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Lhokseumawe akan menggambarkan potensi akuifer atau impermeable layer. Hal ini 

berpengaruh untuk penyerapan air hujan ke dalam tanah. 

Ekoregion Kota Lhokseumawe yang berupa lembah antar perbukitan (8%), dataran aluvial 

(17%), dataran fluviomarin (19%) merupakan ekosistem yang potensial sebagai jasa penyedia 

air bersih. Lembah antar perbukitan/pegunungan lipatan menyediakan air bersih melalui 

sungai-sungai yang berasal dari lembah lipatan. Sementara dataran aluvial memiliki sistem 

akuifer yang baik, di mana air hujan atau air sungai menembus lapisan sedimen dan tersimpan 

sebagai cadangan air tanah sehingga dataran aluvial menjadi sumber air yang penting bagi 

kegiatan pertanian dan perkebunan, pemukiman, dan konsumsi manusia. Hujan yang tercurah 

di Kota Lhokseumawe ditampung dalam Cekungan Air Tanah, yang menjadi potensi sumber 

air paling utama yang airnya mengalir sepanjang tahun dan memenuhi sumur bor penduduk. 

Potensi jasa ekosistem penyediaan air bersih di Kota Lhokseumawe digambarkan pada peta di 

bawah ini. 

 

 Gambar 27 Peta Jasa Ekosistem Penyediaan Air Bersih Kota Lhokseumawe  
 

Peta di atas menggambarkan sebaran potensi ekosistem dalam memberikan layanan 

penyediaan air bersih di Kota Lhokseumawe. Berdasarkan hasil analisis DDDT LH Kota 

Lhokseumawe, potensi jasa ekosistem penyediaan air bersih di Kota Lhokseumawe memiliki 

indeks yang Rendah, yakni 2,13. Potensi jasa penyediaan air bersih yang sangat tinggi berasal 
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dari penggunaan lahan sungai yang merupakan sumber air bersih. Selain bersumber dari 

sungai, rawa pesisir, sawah irigasi, dan rawa pedalaman juga memberikan kontribusi sebagai 

penyumbang ketersediaan air.  

Potensi jasa ekosistem penyediaan air bersih di Kota Lhokseumawe terdistribusi dari kategori 

Sangat Rendah sampai Sangat Tinggi . Jasa penyediaan air bersih yang Sangat Tinggi (hijau 

tua) berada pada wilayah pesisir dengan penggunaan lahan berupa waduk, kolam, sungai, 

saluran air, kuala/laguna dan empang dengan vegetasi alami berupa hutan pantai, hutan terna 

air tawar dan hutan terna tepian sungai payau. Sedangkan jasa ekosistem penyediaan air 

bersih Sangat Rendah (merah) berada pada kawasan peralihan fluvio-marin dengan 

penggunaan lahan dominan berupa permukiman, lahan terbangun non-permukiman, lahan 

terbuka dan semak belukar dengan vegetasi hutan dipterokarpa pamah. Pada peta juga dapat 

dilihat bahwa jasa ekosistem penyediaan air bersih yang dominan adalah kategori Rendah 

(jingga) yang berada pada bentang lahan perbukitan lipatan dan dataran fluvio-marin, 

penggunaan lahan berupa semak belukar dan vegetasi hutan dipterokarpa pamah dan non-

pamah. Kategori Rendah ini tersebar hampir di seluruh kecamatan di Kota Lhokseumawe.  

Luas jasa penyediaan air bersih perkecamatan di Kota Lhokseumawe disajikan pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 10 Luas Jasa Penyediaan Air Bersih Per Kecamatan Kota Lhokseumawe  

Sumber : Analisis Spasial, Tim Penyusun, 2023 

 

Tabel diatas memberikan informasi bahwa jasa ekosistem penyediaan air bersih yang 

tergolong Sangat Tinggi seluas 146,51 Ha (1,10%), Tinggi seluas 42,13 Ha (0,32 %), dan 

Sedang seluas 1.142,66 Ha (8,59%) dari total luas Kota Lhokseumawe. Sementara sisanya 

tergolong ke dalam jasa penyediaan air bersih Rendah seluas 10.583,01 Ha (45,06 %) dan 

Sangat Rendah seluas 1.384,19 Ha (30,10%). Jasa penyediaan air kategori Sangat Tinggi 

seluas 94,06 Ha (8,53%) terbesar berada di Kecamatan Banda Sakti dengan penggunaan lahan 

waduk dan saluran air. Sementara jasa penyediaan air kategori Tinggi  seluas 23,16 Ha 

(0,49%) terbesar berada di Kecamatan Muara Satu, namun potensi jasa ekosistem penyedia 

air kategori Sangat Rendah dengan luasan mencapai 636,18 Ha (13,53%) juga berada di 

kecamatan Muara Satu, terutama pada lahan dengan penggunaan berupa permukiman 

kepadatan tinggi dan lahan terbuka. Kecamatan yang memiliki potensi jasa ekosistem 

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Banda Sakti 94,06                    1,02             163,69        807,72          36,21                       1.102,69      

Blang Mangat 2,87                       6,32             315,83        3.786,03      357,31                     4.468,35      

Muara Dua 27,04                    11,67          185,45        2.445,93      356,31                     3.026,41      

Muara Satu 22,55                    23,16          477,69        3.543,33      636,18                     4.702,91      

Lhokseumawe 146,51                42,17         1.142,66  10.583,01 1.386,01               13.300,36 

Kecamatan
Jasa Penyediaan Air Bersih

Luas (Ha)
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penyediaan air bersih Rendah berdasarkan luas adalah Kecamatan Blang Mangat mencapai 

3.786,03 Ha (84,73%) dari luas wilayahnya. 

Potensi air bersih di Kota Lhokseumawe yang dapat dimanfaatkan yaitu berupa waduk. 

Terdapat 5 waduk yang berfungsi sebagai penyatu dari 2 daerah irigasi di wilayah ini. 

Waduk/embung tersebut diantaranya adalah Waduk Jeulikat, Seuneubok, Paya Itek, Lhok 

Kuaci, Mane Kareung dan rencana pengembangan waduk/embung lainnya yang sebagian 

besar berada di Kecamatan Blang Mangat yang merupakan lumbung padi Kota Lhokseumawe 

(Dinas PUPR, 2022). Selain kelima waduk tersebut, di Kota Lhokseumawe terdapat satu 

waduk, yaitu Waduk Pusong. Waduk ini dibangun pada tahun 2010. Kegiatan pembangunan 

Waduk Pusong dimaksudkan sebagai kawasan pencegah banjir, terutama di Kecamatan Banda 

Sakti, dan meningkatkan kualitas sanitasi permukiman. Waduk ini memiliki kapasitas 

tampungan sekitar 850.000 m3. Perairan Waduk Pusong memiliki salinitas tinggi dan 

berdasarkan kajian kualitas air, dinyatakan bahwa nilai Indeks Pencemaran untuk Waduk 

Pusong pada titik pengambilan sampel di inlet adalah 4,350 (cemar ringan), titik pengambilan 

sampel tengah adalah 6,394 (cemar sedang), dan titik pengambilah outlet adalah 6,401 (cemar 

sedang) (DLH, 2021). Berikut di bawah ini grafik persentase jasa penyediaan air bersih Kota 

Lhokseumawe. 

 

Gambar 28 Grafik Persentase Jasa Penyediaan Air Bersih Kota Lhokseumawe  
 

Dari gambar di atas, dapat dilihat tingkat daya dukung lingkungan sebagai jasa penyediaan air 

bersih di Kota Lhokseumawe terbagi menjadi lima kelas, yaitu Sangat Tinggi (0,10%), Tinggi 

(1%), Sedang (9%), Rendah (80%), dan Sangat Rendah (10%). Dari pembagian berdasarkan 

kelas tersebut, persentase kelas untuk jasa penyediaan air bersih di Kota Lhokseumawe 

didominasi pada kelas Rendah. Ini berarti, potensi lahan penyedia air bersih di Kota 
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Lhokseumawe berdasarkan jasa ekosistem untuk kategori Tinggi dan Sangat Tinggi terbatas 

sehingga perlu dikembangkan areal lainnya yang berada pada kategori sedang untuk dikelola 

dan ditingkatkan agar potensinya menjadi tinggi atau mulai untuk merencanakan 

pembangunan waduk untuk menampung air hujan. Hutan mangrove sekunder, sawah irigasi, 

dan tambak memberikan kontribusi yang tinggi sebagai penyimpan air dan penyedia air 

bersih. Untuk itu, sangat penting agar hutan mangrove yang ada di Kota Lhokseumawe 

dipelihara keberadaannya. Sehingga fungsinya sebagai jasa ekosistem penyediaan air bersih 

tetap terjaga keberlangsungannya di masa yang akan datang. Proporsi jasa penyediaan air 

bersih per kecamatan di Kota Lhokseumawe disajikan pada grafik di bawah ini.  

 

 

Gambar 29 Grafik Proporsi Jasa Penyediaan Air Bersih per Kecamatan  
Kota Lhokseumawe  

 

Dari grafik di atas dapat dilihat, potensi lahan untuk jasa penyediaan air bersih dengan 

kategori Sangat Tinggi terdapat di Kecamatan Banda Sakti (8,53%). Kategori Tinggi di 

Kecamatan Muara Satu (0,49%), Kategori Sedang terluas di Kecamatan Banda Sakti (14,84%),  

Kategori Rendah terluas di Kecamatan Blang Mangat (84,73%), dan  kategori Sangat Rendah 

terluas di Kecamatan Muara Satu (13,53%). Ini mengindikasikan bahwa di masing-masing 

Kecamatan terdapat penggunaan lahan yang memiliki kontribusi tinggi untuk penyediaan air 

bersih sekaligus memiliki penggunaan lahan yang rendah sebagai penyedia air bersih. Untuk 

wilayah dengan potensi jasa ekosistem penyediaan air bersih rendah dan sangat rendah, yaitu 

Kecamatan Blang Mangat dan Muara Satu perlu melakukan langkah-langkah antisipasi seperti 

: Menghemat penggunaan air dan melakukan sosialisasi penghematan air; Reboisasi dan 

penghijauan pada area pemukiman dan pada akses jalan besar; Membangun waduk di area 

yang berpotensial mengalami kekeringan; Memelihara atau melakukan rehabilitasi dan 

konservasi lahan dan air; Membangun dan merehabilitasi jaringan irigasi; Pemetaan sumber 

air, perencanaan infrastruktur, konstruksi dan perawatan dan lain sebagainya. 
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5.1.3  Jasa Ekosistem Penyediaan Serat 

Serat alami yang meliputi serat yang diproduksi oleh tumbuh-tumbuhan, hewan, dan proses 

geologis diberikan oleh alam dan dimanfaatkan manusia menjadi material dasar dalam proses 

produksi dan industri serta bio-chemical. Serat jenis ini bersifat dapat mengalami pelapukan. 

Serat alami dapat digolongkan kedalam (1) serat tumbuhan/serat pangan, (2) serat kayu, (3) 

serat hewan, dan (4) serat mineral seperti logam dan carbon. Serat alami bersumber dari hasil 

hutan, hasil laut, hasil pertanian & perkebunan. Hutan lahan kering primer merupakan habitat 

alami berbagai jenis flora dan fauna. Beragamnya jenis flora dan fauna di hutan juga menjadi 

sumber penyedia serat dari alam. Penyediaan serat, terutama serat kayu dan hewan, berasal 

dari sampah dedaunan, kotoran hewan maupun bangkai hewan.  

Sebagian besar Kota Lhokseumawe adalah Kebun Campuran dengan persentase tutupan 

sebesar 28,28%. Hal ini menyebabkan jasa ekosistem penyediaan serat yang diberikan oleh 

alam tidaklah terlalu tinggi di Kota Lhokseumawe. Wilayah yang mempunyai potensi rendah 

untuk penyediaan serat terletak pada kawasan permukiman dan lahan terbangun, yang 

disebabkan minimnya keberadaan vegetasi dan flora fauna. Rendahnya potensi untuk 

penyediaan serat juga terdapat pada wilayah yang penggunaan lahannya berupa semak 

belukar. Vegetasi yang ada di semak belukar hanya rumput atau sisa-sisa tanaman sehingga 

belum ada yang dimanfaatkan, terutama seratnya. Kota Lhokseumawe tidak memiliki hutan 

alami, hanya hutan taman kota saja, namun terdapat beberapa kawasan perkebunan di kota 

ini  turut menyumbang jasa penyediaan serat cukup tinggi terutama lokasi-lokasi pada 

ekoregion/ bentang lahan perbukitan lipatan dan lembah antara perbukitan lipatan dengan 

vegetasi alami berupa hutan dipterokarpa pamah maupun non-pamah. Keterbatasan rona fisik 

hutan akibat fungsi kekotaannya menjadikan Kota Lhokseumawe memiliki indeks jasa 

ekosistem penyediaan serat yang Sedang, yakni 2,63. Potensi jasa ekosistem penyediaan serat 

di Kota Lhokseumawe digambarkan pada peta di bawah ini. 
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Gambar 30 Peta Jasa Ekosistem Penyediaan Serat Kota Lhokseumawe  
 

Peta di atas menggambarkan sebaran potensi ekosistem dalam memberikan layanan 

penyediaan serat di Kota Lhokseumawe. Potensi jasa penyediaan serat yang sangat tinggi 

berasal dari penggunaan lahan Hutan, namun Kota Lhokseumawe tidak memiliki hutan alami 

sehingga jasa ekosistem penyedia seratnya berada pada kategori sedang. Terdapat empat 

kelas DDDT LH jasa ekosistem penyediaan serat di Kota Lhokseumawe, yaitu Tinggi, Sedang, 

Rendah dan Sangat Rendah yang terdistribusi di seluruh kecamatan di Kota Lhokseumawe. 

Jasa penyediaan serat yang Tinggi  (hijau) berada pada wilayah perbukitan lipatan dengan 

penggunaan lahan berupa kebun campuran dan perkebunan. Sedangkan jasa ekosistem 

penyediaan serat Sangat Rendah (merah) berada pada kawasan peralihan fluvio-marin dan 

dataran aluvial dengan penggunaan lahan dominan berupa permukiman, lahan terbangun 

non-permukiman, lahan terbuka dan semak belukar dengan vegetasi alami berupa hutan 

pantai, hutan terna air tawar dan hutan terna tepian sungai payau. Pada peta juga dapat dilihat 

bahwa jasa ekosistem penyediaan serat yang dominan adalah kategori Rendah (jingga) yang 

berada pada bentang lahan perbukitan lipatan dan dataran fluvio-marin hingga ke wilayah 

pesisir. Luas jasa penyediaan serat perkecamatan di Kota Lhokseumawe disajikan pada tabel 

di bawah ini. 
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Tabel 11 Luas Jasa Penyediaan Serat Per Kecamatan Kota Lhokseumawe  

 
Sumber : Analisis Spasial, Tim Penyusun, 2023 

Tabel diatas memberikan informasi bahwa jasa ekosistem penyediaan serat yang tergolong 

Tinggi  seluas 2.917,76 Ha (21,94%), Sedang seluas 3.609,58 Ha (27,14%) dari total luas Kota 

Lhokseumawe. Sementara sisanya tergolong ke dalam jasa penyediaan pangan Rendah seluas 

4.554,06 Ha (34,24%) dan Sangat Rendah seluas 2.218,96 Ha (16,68%). Beberapa kecamatan 

berdasarkan luas yang memiliki potensi penyedia serat Tinggi  adalah Kecamatan Muara Dua 

dengan luas mencapai 1.003,27 Ha (33,15%) dan Kecamatan Muara Satu dengan luas 1.163,55 

Ha (24,74%). Kecamatan yang memiliki potensi jasa ekosistem penyediaan pangan Rendah 

dan Sangat Rendah berdasarkan luas adalah Kecamatan Banda Sakti, yakni 872,66 Ha 

(79,14%) dan  Muara Satu 975,99 Ha (20,75%) dari luas wilayah kecamatannya. Berikut di 

bawah ini grafik persentase jasa penyediaan serat Kota Lhokseumawe. 

 

Gambar 31 Persentase Jasa Penyediaan Serat Kota Lhokseumawe  
 

Dari gambar di atas, dapat dilihat tingkat DDDT LH sebagai jasa penyediaan serat di Kota 

Lhokseumawe terbagi menjadi empat kelas, yaitu Tinggi (22%), Sedang (27%), Rendah 

(34%), dan Sangat Rendah (17%). Dari pembagian berdasarkan kelas tersebut, persentase 

kelas untuk jasa penyediaan pangan di Kota Lhokseumawe didominasi pada kelas Rendah. 

Rendahnya DDDT LH jasa ekosistem penyedia serat di Kota Lhokseumawe tentu saja 

Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Banda Sakti 7,65                       222,38        872,66        -                              1.102,69      

Blang Mangat 743,29                  1.974,74    970,31        780,02                       4.468,35      

Muara Dua 1.003,27              472,83        1.087,36    462,95                       3.026,41      

Muara Satu 1.163,55              939,64        1.623,73    975,99                       4.702,91      

Lhokseumawe 2.917,76            3.609,58  4.554,06  2.218,96                 13.300,36 
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dikarenakan Kota Lhokseumawe tidak memiliki kawasan tegakan vegetasi alami yang cukup 

luas seperti halnya hutan. Ini berkaitan dengan fungsinya sebagai wilayah perkotaan, dimana 

lahan terbangun dan permukiman berkembang cepat dan menyebar ke seluruh wilayah 

kecamatan yang menyebabkan alih fungsi lahan bervegetasi menjadi non-vegetasi menjadi 

lebih luas. Proporsi jasa penyediaan serat per kecamatan di Kota Lhokseumawe disajikan pada 

grafik di bawah ini.  

 

 

Gambar 32 Grafik Proporsi Jasa Penyediaan Serat per Kecamatan  
Kota Lhokseumawe  

 

Dari grafik di atas dapat diketahui, potensi lahan untuk jasa penyedia serat di Kecamatan 

Banda Sakti didominasi oleh kelas Rendah (79,14%) dan hanya 20,17% dari keseluruhan 

wilayah Kecamatan ini memiliki potensi Sedang untuk jasa ekosistem penyediaan serat. 

Potensi lahan di Kecamatan Blang Mangat didominasi oleh kelas Sedang (44,19%) dan kelas 

Tinggi hanya 16,63%. Kecamatan Muara Dua memiliki lahan dengan potensi penyedia serat 

yang Tinggi (33,15%) dari keseluruhan wilayahnya karena sekitar 35,93% wilayahnya berada 

di kelas Rendah untuk jasa penyedia serat. Sedangkan Kecamatan Muara Satu memiliki 

24,74% wilayah dengan potensi Tinggi  dan 20,75% wilayahnya memiliki potensi Sangat 

Rendah untuk jasa penyediaan serat. Untuk wilayah dengan potensi jasa ekosistem 

penyediaan serat Rendah dan Sangat Rendah, yaitu Kecamatan Blang Mangat dan Muara 

Satu perlu melakukan upaya reboisasi dan penghijauan pada area pemukiman dan pada akses 

jalan besar, pada kawasan-kawasan perkantoran, sekolah dan di sepanjang alur maupun 

pematang persawahan; Menanam areal perkebunan campuran dengan tanaman yang memiliki 

kerapatan sedang hingga sangat rapat dan menata kembali kota dengan hutan taman kota.  
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5.1.4  Jasa Ekosistem Penyediaan Energi  

Ekosistem memberikan manfaat penyediaan energi, baik yang berasal dari fosil seperti 

minyak bumi dan batubara serta sumber energi alternatif dari alam seperti tenaga air mikro 

hidro, tenaga matahari, tenaga angin serta panas bumi. Selain itu ekosistem juga menyediakan 

energi yang berasal dari bio massa minyak tanaman seperti minyak sawit, minyak buah biji 

jarak dan sebagainya. 

Struktur geologi dari pegunungan/perbukitan lipatan merupakan lokasi yang tepat bagi fosil 

makhluk hidup untuk mengalami pengendapan, sedimentasi dan proses menjadi minyak bumi 

dan gas yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan bakar (energi). Ekoregion perbukitan 

dan pegunungan struktural patahan maupun lipatan memiliki potensi tinggi untuk penyediaan 

energi, sedangkan ekoregion lembah antar perbukitan struktural lipatan mempunyai potensi 

yang rendah untuk penyediaan energi. Ekoregion lain yang berpotensi tinggi adalah pesisir 

(coast) yaitu sumber energi dari angin dan gelombang. Peta jasa ekosistem penyediaan energi 

Kota Lhokseumawe disajikan pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 33 Peta Jasa Ekosistem Penyediaan Energi  Kota Lhokseumawe  
 

Peta di atas menggambarkan sebaran potensi ekosistem dalam memberikan layanan 

penyediaan energi di Kota Lhokseumawe. Berdasarkan hasil analisis DDDT LH Kota 

Lhokseumawe, potensi jasa ekosistem penyediaan energi di Kota Lhokseumawe memiliki 
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indeks yang Sedang, yakni 2,90. Potensi jasa ekosistem penyediaan energi di Kota 

Lhokseumawe terdistribusi dari kategori Sangat Rendah sampai Tinggi . Jika dilihat dari peta 

diatas, jasa ekosistem penyediaan energi yang Tinggi  (hijau) berada pada wilayah pesisir 

dimana pesisir merupakan sumber energi dari angin dan gelombang dan pada ekoregion 

perbukitan lipatan yang menjadi site bagi konsentasi pengendapan fosil atau sisa-sisa 

organisme hidup yang telah mati dan tersedimentasi sebagai cikal bakal sumber energi 

minyak bumi dan gas alam. Sedangkan jasa ekosistem penyediaan energi Sangat Rendah 

(merah) berada pada peralihan fluvio-marin dan dataran aluvial dengan penggunaan lahan 

dominan berupa permukiman, lahan terbangun non-permukiman, lahan terbuka dan semak 

belukar dengan vegetasi hutan pantai dan vegetasi terna air tawar maupun payau serta 

sebagian hutan dipterokarpa non-pamah. Pada peta juga dapat dilihat bahwa jasa ekosistem 

penyediaan energi yang dominan adalah kategori Tinggi  (hijau) yang berada pada bentang 

lahan perbukitan lipatan dan pesisir, penggunaan lahan berupa semak belukar, perkebunan 

dan kebun campuran dengan vegetasi hutan dipterokarpa pamah dan non-pamah serta hutan 

pantai. Kategori Sedang ditemukan hampir di seluruh kecamatan di Kota Lhokseumawe. Luas 

jasa ekosistem penyediaan energi di masing-masing kecamatan di Kota Lhokseumawe 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 12 Luas Jasa Penyediaan Energi  Per Kecamatan Kota Lhokseumawe  

Sumber : Analisis Spasial, Tim Penyusun, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jasa ekosistem penyediaan energi yang 

tergolong Tinggi  seluas 4.633,42 Ha (34,84%), Sedang seluas 4.195,85 Ha (31,55%) dari total 

luas Kota Lhokseumawe. Sementara sisanya tergolong ke dalam jasa penyediaan energi 

Rendah seluas 2.135,83 Ha (16,06%) dan Sangat Rendah seluas 2.335,26 Ha (17,56%). 

Beberapa kecamatan berdasarkan luas yang memiliki potensi penyedia energi Tin ggi terluas 

adalah Kecamatan Blang Mangat dengan luas mencapai 1.927,84 Ha (43,14%) dan Kecamatan 

Muara Dua dengan luas 1.229,96 Ha (40,64%). Kecamatan yang memiliki potensi jasa 

ekosistem penyediaan energi Rendah terluas masih di Kecamatan Muara Dua dengan luas  

666,64 Ha (22,03%) dan Sangat Rendah terluas berada di Kecamatan Banda Sakti, yakni  

761,01 Ha (69,01%) dari luas wilayah masing-masing kecamatannya. Berikut di bawah ini 

grafik persentase jasa penyediaan energi Kota Lhokseumawe. 

Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
Banda Sakti 8,06                        153,07         180,55         761,01                        1.102,69      

Blang Mangat 1.927,84                1.313,15      431,93         795,43                        4.468,35      

Muara Dua 1.229,96                966,52         666,64         163,29                        3.026,41      

Muara Satu 1.467,56                1.763,10      856,71         615,53                        4.702,91      

Lhokseumawe 4.633,42              4.195,85    2.135,83    2.335,26                   13.300,36  

Kecamatan
Jasa Penyediaan Energi

Luas (Ha)
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Gambar 34 Persentase Jasa Penyediaan Energi Kota Lhokseumawe  

 

Dari gambar di atas, dapat dilihat tingkat DDDT LH sebagai jasa penyediaan energi di Kota 

Lhokseumawe terbagi menjadi empat kelas, yaitu Tinggi (35%), Sedang (31%), Rendah 

(16%), dan Sangat Rendah (18%). Dari pembagian berdasarkan kelas tersebut, persentase 

kelas untuk jasa penyediaan energi di Kota Lhokseumawe didominasi pada kelas Tinggi  

dikarenakan karakteristik ekoregion wilayahnya yang memiliki ekoregion perbukitan lipatan 

dan pesisir. Proporsi jasa penyediaan energi per kecamatan di Kota Lhokseumawe disajikan 

pada grafik di bawah ini.  

 

 

 Gambar 35 Grafik Proporsi Jasa Penyediaan Energi  per Kecamatan  
Kota Lhokseumawe  
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Dari grafik di atas dapat diketahui, potensi lahan untuk jasa penyedia energi di Kecamatan 

Banda Sakti didominasi oleh kelas Sangat Rendah (69,01%) dan hanya 0,73% dari 

keseluruhan wilayah Kecamatan ini memiliki potensi Tinggi  untuk jasa ekosistem penyediaan 

energi. Potensi lahan untuk penyediaan energi di Kecamatan Blang Mangat didominasi oleh 

kelas Tinggi  (43,14%) dan kelas Sedang hanya 29,39%. Kecamatan Muara Dua memiliki 

lahan dengan potensi penyedia energi yang Tinggi (40,64%) dari keseluruhan wilayahnya 

karena sekitar 31,94% wilayahnya berada di kelas Sedang untuk jasa penyedia energi. 

Sedangkan Kecamatan Muara Satu memiliki 31,21% wilayah dengan potensi Tinggi  dan 

37,49% wilayahnya memiliki potensi Sedang untuk jasa penyediaan energi.  

Untuk wilayah dengan potensi jasa ekosistem penyediaan energi Rendah dan Sangat Rendah, 

yaitu Kecamatan Banda Sakti perlu melakukan upaya pengembangan dan pengelolaan energi 

baru terbarukan (renewable energy) yang bersumber dari alam (surya, air, angin, geothermal, 

bio-energy (green energy), blue energy dan sebagainya). Beberapa contoh program dalam 

meningkatkan potensi energi adalah melalui Perumusan dan Penetapan Kebijakan Strategi 

dan Program Konservasi Energi; Penelitian dan Pengembangan Energi dan Sumber Daya 

Mineral; Pengelolaan Infrastruktur Pemanfaatan Energi Baru dan Energi Terbarukan; 

Pelaksanaan Konservasi Energi; Penggunaan Teknologi yang Menerapkan Konservasi Energi 

dan sebagainya. 

5.1.5  Jasa Ekosistem Penyediaan Sumber Daya Genetik  

Sumberdaya genetik berhubungan erat dengan keanekaragaman hayati baik flora maupun 

fauna, dimana keanekaragaman hayati yang tinggi akan diikuti dengan sumberdaya genetik 

yang melimpah. Ketersediaan dan distribusi sumberdaya genetik ditentukan oleh tipe 

ekosistem yaitu ekoregion bentang lahan dan penutup lahan khususnya areal bervegetasi 

serta jenis vegetasi alami. 

Kota Lhokseumawe pada dasarnya bersifat kekotaan dimana pembangunan kawasan 

permukiman dan non-permukiman berkembang dengan sangat pesat. Pertambahan jumlah 

penduduk di wilayah perkotaan tentu saja berbanding lurus terhadap permintaan akan 

tempat tinggal dan ruang aktivitas. Semakin banyak jumlah penduduk, maka semakin besar 

pula kebutuhan akan tempat tinggal. Konsekuensi yang timbul akibat pertambahan jumlah 

penduduk dari tahun ketahun adalah alif fungsi lahan bervegetasi untuk menyediakan ruang 

bagi aktivitas dan tempat tinggal. Kawasan yang sebelumnya adalah semak belukar atau hutan 

dialihfungsikan menjadi kawasan permukiman dan lahan terbangun. Peningkatan jumlah 

penduduk juga menyebabkan peningkatkan permintaan akan pangan, sehingga selain 

mengalihfungsikan lahan bervegetasi menjadi lahan permukiman, maka banyak pula yang 

dijadikan areal persawahan dan perkebunan. Semakin lama keanekaragaman hayati flora dan 
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fauna semakin berkurang sehingga menyebabkan menurunnya sumberdaya genetik. Peta jasa 

ekosistem penyediaan sumberdaya genetik Kota Lhokseumawe disajikan pada gambar di 

bawah ini. 

 

Gambar 36 Peta Jasa Ekosistem Penyediaan Sumberdaya Genetik  Kota Lhokseumawe  
 

Peta di atas menggambarkan sebaran potensi ekosistem dalam memberikan layanan 

penyediaan sumberdaya genetik di Kota Lhokseumawe. Berdasarkan hasil analisis DDDT LH 

Kota Lhokseumawe, potensi jasa ekosistem penyediaan sumberdaya genetik di Kota 

Lhokseumawe memiliki indeks yang Rendah, yakni 2,47. Potensi jasa ekosistem penyediaan 

sumberdaya genetik di Kota Lhokseumawe terdistribusi dari kategori Sangat Rendah sampai 

Tinggi . Jika dilihat dari peta diatas, jasa ekosistem penyediaan sumberdaya genetik yang 

Tinggi  (hijau) berada pada wilayah peralihan antara dataran fluvio-marin dengan dataran 

aluvial dimana penggunaan lahannya yang dominan adalah kebun campuran, perkebunan dan 

semak belukar dengan vegetasi alami berupa vegetasi terna air tawar. Sedangkan jasa 

ekosistem penyediaan sumberdaya genetik Sangat Rendah (merah) berada pada peralihan 

dataran fluvio-marin dengan pesisir dimana penggunaan lahan dominannya berupa 

permukiman, lahan terbangun non-permukiman, lahan terbuka dan semak belukar dengan 

vegetasi hutan pantai dan vegetasi terna air payau. Pada peta juga dapat dilihat bahwa jasa 

ekosistem penyediaan sumberdaya genetik yang dominan adalah kategori Rendah (jingga) 

yang berada pada bentang lahan perbukitan lipatan, lembah antar perbukitan/pegunugan 
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lipatan dan dataran aluvial, penggunaan lahan berupa semak belukar, perkebunan dan kebun 

campuran dengan vegetasi hutan dipterokarpa non-pamah serta vegetasi terna air tawar. Luas 

jasa ekosistem penyediaan sumberdaya genetik di masing-masing kecamatan di Kota 

Lhokseumawe disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 13 Luas Jasa Penyediaan Sumbedaya Genetik Per Kecamatan Kota Lhokseumawe  

Sumber : Analisis Spasial, Tim Penyusun, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jasa ekosistem penyediaan sumberdaya genetik 

yang tergolong Tinggi  seluas 212,34 Ha (1,60%), Sedang seluas 4.795,31 Ha (36,05%), 

Rendah seluas 6.909,43 Ha (51,95%) dan Sangat Rendah seluas 1.383,29 Ha (10,40%). 

Beberapa kecamatan berdasarkan luas yang memiliki potensi penyedia sumberdaya genetik 

Tinggi  terluas adalah Kecamatan Banda Sakti dengan luas 120,52 Ha (10,93%) dan 

Kecamatan Muara Dua dengan luas 60,69 Ha (2,01%). Kecamatan yang memiliki potensi jasa 

ekosistem penyediaan sumberdaya genetik Sangat Rendah terluas berada di Kecamatan 

Muara Satu, yakni seluas 602,17 Ha (12,80%) dari luas wilayah masing-masing kecamatannya. 

Berikut di bawah ini grafik persentase jasa penyediaan sumberdaya genetik Kota 

Lhokseumawe. 

 

Gambar 37 Persentase Jasa Penyediaan Sumberdaya Genetik  
Kota Lhokseumawe  

 

Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
Banda Sakti 120,52                 147,42         834,74         -                             1.102,69      

Blang Mangat 5,41                      1.064,62      2.902,25      496,08                      4.468,35      

Muara Dua 60,69                    1.538,51      1.142,17      285,04                      3.026,41      

Muara Satu 25,72                    2.044,76      2.030,27      602,17                      4.702,91      

Lhokseumawe 212,34                4.795,31    6.909,43    1.383,29                 13.300,36  
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Dari gambar di atas, dapat dilihat tingkat DDDT LH sebagai jasa penyediaan sumberdaya 

genetik di Kota Lhokseumawe terbagi menjadi empat kelas, yaitu Tinggi (2%), Sedang (36%), 

Rendah (52%), dan Sangat Rendah (10%). Dari pembagian berdasarkan kelas tersebut, 

persentase kelas untuk jasa penyediaan sumberdaya genetik di Kota Lhokseumawe 

didominasi pada kelas Rendah. Hal ini dikarenakan karakteristik kekotaannya yang tercermin 

pada tipe penggunaan lahannya dominan permukiman dan lahan terbangun non-permukiman 

serta semak belukar, kebun campuran yang umumnya terdiri dari tipikal vegetasi rendah 

(tidak terlalu tinggi) dan kerapatan jarang hingga sedang. Pada bentuk penggunaan lahan 

seperti itu, ragam flora dan faunanya sedikit dan terbatas sehingga mempengaruhi besar-

kecilnya jasa ekosistem dalam menyediakan sumberdaya genetik. Proporsi jasa penyediaan 

sumberdaya genetik per kecamatan di Kota Lhokseumawe disajikan pada grafik di bawah ini.  

 

 

Gambar 38 Grafik Proporsi Jasa Penyediaan Sumberdaya Genetik  per Kecamatan  
Kota Lhokseuma we 

 

Dari grafik di atas dapat diketahui, potensi lahan untuk jasa penyedia energi di Kecamatan 

Banda Sakti didominasi oleh kelas Sangat Rendah (75,70%) dan hanya 10,93% dari 

keseluruhan wilayah Kecamatan ini memiliki potensi Tinggi  untuk jasa ekosistem penyediaan 

sumberdaya genetik. Potensi lahan untuk penyediaan sumberdaya genetik di Kecamatan 

Blang Mangat didominasi oleh kelas Sangat Rendah (64,95%) dan kelas Sedang hanya 

23,83%. Kecamatan Muara Dua memiliki lahan dengan potensi penyedia sumberdaya genetik 

kategori Sedang (40,64%) dan sekitar 2,01% wilayahnya berada di kelas Tinggi  untuk jasa 

penyedia sumberdaya genetik. Sedangkan Kecamatan Muara Satu memiliki 43,48% wilayah 

dengan potensi Sedang dan 43,17% wilayahnya memiliki potensi Agak Rendah untuk jasa 

penyediaan sumberdaya genetik. 
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5.1.6  Indeks Komposit Jasa Ekosistem Penyediaan Kota  Lhokseumawe  

Indeks komposit jasa ekosistem penyediaan adalah nilai gabungan dari indeks jenis-jenis jasa 

ekosistem penyediaan, yaitu Pangan (P1), Air Bersih (P2), Serat (P3), Energi (P4) dan 

Sumberdaya Genetik (P5) yang diperoleh dengan cara melakukan perhitungan rata-rata 

(mean). Perhitungan indeks komposit ini bertujuan untuk membandingkan secara relatif nilai 

jasa ekosistem pendukung antar wilayah administrasi., dalam hal ini adalah kecamatan. Tabel 

indeks jasa penyediaan per kecamatan di Kota Lhokseumawe adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 14 Indeks Jasa Ekosistem Penyediaan Berdasarkan Kecamatan   
Kota Lhokseumawe  

Kecamatan Indeks P1 Indeks P2 Indeks P3 Indeks P4 Indeks P5 

Banda Sakti 2,09 2,38 2,49 1,80 2,68 

Blang Mangat 2,56 2,01 2,65 3,01 2,36 

Muara Dua 2,37 2,06 2,75 3,13 2,58 

Muara Satu 2,42 2,08 2,63 2,92 2,46 

Total  2,43 2,08 2,65 2,90 2,47 
Sumber : Analisis Spasial, Tim Penyusun, 2023 

 

 

Gambar 39 Grafik Indeks Jasa Penyediaan  Per Kecamatan Kota Lhokseumawe  
 

Dari tabel dan gambar di atas dapat dilihat indeks jasa ekosistem penyediaan yang terdiri dari 

P1 (Pangan), P2 (Air Bersih), P3 (Serat), P4 (Energi) dan P5 (Genetik) untuk masing-masing 

kecamatan. Indeks P1 yang tertinggi adalah Kecamatan Banda Sakti yaitu 2,56 yang termasuk 

dalam klasifikasi Rendah (1,80-2,60) dan untuk ketiga kecamatan lainnya juga berada dalam 

kategori Rendah. Indeks P2 untuk keempat kecamatan masuk dalam klasifikasi Rendah (1,81 

- 2,60). Indeks P3 untuk Kecamatan Banda Sakti Rendah (1,80 - 2,60), namun ketiga 
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kecamatan lainnya termasuk dalam klasifikasi Sedang (2,61 ɀ 3,40). Indeks P4 Kecamatan 

Banda Sakti Sangat Rendah (1,00 ɀ 1,80). Indeks P4 ketiga kecamatan lainnya termasuk 

dalam klasifikasi Sedang (2,61 ɀ 3,40). Indeks P5 Kecamatan Banda Sakti termasuk dalam 

klasifikasi Sedang (2,61 ɀ 3,40), sedangkan ketiga kecamatan lainnya masuk dalam klasifikasi 

Rendah (1,81-2,60). Secara keseluruhan, nilai indeks jasa penyediaan dari masing-masing 

kecamatan ini menjadi indeks jasa penyediaan di Kota Lhokseumawe. Nilai indeks jasa 

penyediaan Kota Lhokseumawe dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

Gambar 40 Grafik Indeks Jasa Ekosistem Penyediaan di Kota Lhokseumawe  
 

Dari gambar di atas dapat dilihat Indeks Jasa Ekosistem Penyediaan di Kota Lhokseumawe 

yang paling tinggi adalah jasa ekosistem penyediaan energi (P4) yaitu sebesar 2,90. Nilai jasa 

ekosistem P4 ini termasuk dalam kelas Sedang (skala 1-5). Kemudian diikuti oleh nilai jasa 

ekosistem serat (P3) sebesar 2,65 yang termasuk dalam kelas Sedang. Sedangkan jasa 

ekosistem air bersih (P2) di Kota Lhokseumawe adalah 2,08 yang termasuk dalam kelas 

Sangat Rendah (skala 1-5). 

 

Tabel 15 Indeks Komposit Jasa Penyediaan di Kota Lhokseumawe  

Kecamatan   Jasa Penyediaan  

Banda Sakti                                                           2,27  

Blang Mangat                                                           2,35  

Muara Dua                                                           2,39  

Muara Satu                                                           2,34  

Total                                                            2,35  
                         Sumber : Analisis Spasial, Tim Penyusun, 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas, indeks komposit jasa penyediaan tiap kecamatan termasuk ke 

dalam klasifikasi Rendah (1,80 ɀ 2,60) sehingga indeks jasa ekosistem penyediaan di Kota 

Lhokseumawe, yaitu 2,35 berada dalam klasifikasi Rendah. 
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5.2 Profil Daya Dukung Lingkungan Jasa Ekosistem Pengaturan  

Jasa ekosistem pengaturan (regulating) adalah jasa yang diperoleh dari proses ekosistem 

dalam mengatur kondisi lingkungan sebagai penyerap karbon, dekomposer atau pengurai 

limbah, penstabil atau penguat sedimen, penyerap radiasi serta penahan arus dan peredam 

gelombang, sehingga dapat membentuk dan memelihara keseimbangannya sendiri melalui 

sistem pengaturan dan pengendalian atas proses-proses alam tersebut. Secara umum, jasa 

yang dimiliki oleh ekosistem untuk mengatur kondisi lingkungan, dikelompokkan menjadi 

delapan jenis jasa ekosistem pengatur.  

Penentuan daya dukung yang dimiliki suatu kawasan dilakukan dengan mengklasifikasikan 

jasa ekosistem di wilayah tersebut menjadi lima kelas yaitu kelas jasa pengaturan Sangat 

Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi dan Sangat Tinggi. Klasifikasi ini dapat dijadikan salah 

satu pertimbangan utama dalam perencanaan wilayah. Wilayah dengan jasa ekosistem kelas 

tinggi dan sangat tinggi diindikasikan bahwa wilayah tersebut memiliki kemampuan daya 

dukung lingkungan yang baik, sedangkan klasifikasi sangat rendah dan rendah sebagai 

indikasi daya dukung lingkungan yang tidak baik. 

5.2.1  Jasa Ekosistem Pengaturan Iklim  

Iklim didefinisikan sebagai sintesis kebiasaan cuaca dan unsur-unsur atmosfer, seperti suhu, 

tekanan udara, angin, dan kelembaban di suatu daerah dalam kurun waktu yang panjang 

(Aldrian, Karmini, & Budiman, 2011). Ekosistem memiliki jasa untuk mengatur iklim ini, yang 

disebut sebagai jasa ekosistem pengaturan iklim. Jasa pengatur iklim menitikberatkan bahwa 

ekosistem berfungsi untuk mempengaruhi iklim lokal dan global melalui tutupan lahan dan 

proses yang dimediasi secara biologis.  

Jasa pengaturan iklim yang dimiliki oleh ekosistem, meliputi pengaturan suhu, kelembaban 

dan hujan, angin, pengendalian gas rumah kaca, dan penyerapan karbon. (Millennium 

Ecosystem Assessment (Program), 2005). Fungsi pengaturan iklim dipengaruhi oleh 

keberadaan faktor biotik khususnya vegetasi, letak dan faktor fisiografis seperti ketinggian 

tempat dan bentuk lahan. Kawasan dengan kepadatan vegetasi yang rapat dan letak 

ketinggian yang besar seperti pegunungan akan memiliki sistem pengaturan iklim yang lebih 

baik. Kawasan ini bermanfaat langsung pada pengurangan emisi carbon dan efek rumah kaca 

serta menurunkan dampak pemanasan global seperti peningkatan ketinggian permukaan laut, 

perubahan iklim ekstrim, dan gelombang panas. 

Wilayah Kota Lhokseumawe memiliki iklim muson tropis (Am) dengan dua musim yang jelas, 

yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Suhu udara di Kota Lhokseumawe cenderung 

konstan antara 23°-32 °C. Suhu tertinggi pada tahun 2022, mencapai 32,1 °C terjadi pada 

bulan Mei 2022. Sedangkan suhu terendah berkisar pada 22, 6 °C terjadi pada bulan Desember 
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2022. Kota Lhokseumawe memiliki tingkat kelembapan cenderung tinggi, dengan rata-rata 

kelembapan nisbi yaitu 83% - 90% (BPS Kota Lhokseumawe, 2023). 

 

Gambar 41 Peta Jasa Ekosistem Pengaturan Iklim  
 

Peta di atas menggambarkan bahwa jasa ekosistem pengaturan iklim di Kota Lhokseumawe 

didominasi oleh kelas Sedang (39%), Rendah  (26%), dan Sangat Rendah (35%). Kelas ini 

tersebar di empat Kecamatan Kota Lhokseumawe. Wilayah pesisir Kota Lhokseumawe 

menjadi wilayah dengan daya dukung yang kecil terhadap pengaturan iklim. Wilayah yang 

memiliki potensi sedang dan paling luas untuk pengaturan iklim berada di Kecamatan Blang 

Mangat, dengan luas mencapai 51,72% dari total luas potensi sedang.  

Sebaran potensi jasa ekosistem pengaturan iklim dengan kelas hanya pada rentang sangat 

rendah hingga sedang ini  sangat dipengaruhi oleh dominasi penggunaan lahan untuk 

perkebunan campuran dan permukiman, dan tipe ekoregion perbukitan lipatan. Kedua aspek 

ini menyebabkan daya tampung terhadap pengaturan iklim berada pada kemampuan yang 

terbatas. Kemampuan ini mengindikasikan bahwa lahan di wilayah Kota Lhokseumawe akan 

kesulitan dalam mengelola pola hujan yang tidak teratur, peningkatan kejadian iklim ekstrim, 

dan berkurangnya sumber air permukaan dan air tanah. Lebih lanjut, keberadaan vegetasi 

alami yang dominan seperti vegetasi hutan dipterokarpa, vegetasi hutan pamah, dan vegetasi 

terna rawa air menjadikan Kota Lhokseumawe memiliki potensi sedang jasa pengaturan 

terhadap pengendalian gas rumah kaca dan penyerapan karbon di udara.  
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Tabel 16 Luas Jasa Ekosistem Pengaturan Iklim per Kecamatan Kota L hokseumawe  

 
           Sumber: Analisis Spasial, Tim Penyusun, 2023 

Hasil analisis spasial sebagaimana ditunjukkan pada tabel di atas menginformasikan bahwa 

jasa ekosistem pengaturan iklim di Kota Lhokseumawe berada pada kelas  Sedang, Rendah, 

dan Sangat Rendah. Rentang kelas ini menyebar di seluruh wilayah Kecamatan Kota 

Lhokseumawe. Luas lahan yang berpotensi Sedang mencapai 5.190,46 ha. Lahan ini dominan 

terletak di wilayah Kecamatan Blang Mangat, dengan luas 2.310,90 ha. Lahan dengan potensi 

Rendah  dan Sangat Rendah yang luas dibandingkan dengan Kecamatan lainnya terletak di 

Kecamatan Muara Satu, dengan luas masing-masing 1.511,24 ha dan 1.635,16 ha.  

 
 Gambar 42 Persentase Jasa Ekosistem Pengaturan Iklim Kota Lhokseumawe  

 

Jasa ekosistem pengaturan iklim yang ditampilkan pada Diagram Pie di atas menunjukkan 

daya tampung terhadap perubahan-perubahan yang dapat mempengaruhi iklim di Kota 

Lhokseumawe hanya terbatas pada kemampuan Sedang (39%), Rendah (26%), dan Sangat 

Rendah (35%). Keterbatasan ini mengindikasikan bahwa Kota Lhokseumawe memiliki 

kepadatan vegetasi yang rendah dan didominasi oleh tutupan lahan untuk kawasan budidaya 

yang tinggi, seperti perkebunan campuran dan permukiman.  

Sedang Rendah Sangat Rendah
Banda Sakti 96,63                    148,06         857,99                      1.102,69      

Blang Mangat 2.310,90              564,78         1.592,67                   4.468,35      

Muara Dua 1.226,42              1.245,46      554,53                      3.026,41      

Muara Satu 1.556,51              1.511,24      1.635,16                   4.702,91      

Lhokseumawe 5.190,46            3.469,55    4.640,35                 13.300,36  

Kecamatan Luas (Ha)
Jasa Pengaturan Iklim
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Gambar 43 Grafik Proporsi Jasa Pengaturan Iklim per Kecamatan  
Kota Lhokseumawe  

 

Grafik proporsi jasa pengaturan iklim di atas menunjukkan bahwa Kecamatan Banda Sakti 

didominasi oleh kelas Sangat Rendah, mencapai 77,81% dari luas wilayah Kecamatan Banda 

Sakti, dan kelas Sedang memiliki potensi luas lahan hanya 8,76%. Kecamatan Blang Mangat 

memiliki nilai potensi yang berbeda, yaitu kelas Sedang mendominasi hingga 51,72%, dan 

kelas Sangat Rendah dengan nilai yang relatif tinggi yaitu 35,64%. Jasa pengaturan iklim 

untuk Kecamatan Muara Dua berada pada kelas Sedang dengan proporsi 40,52% dan kelas 

Sangat Rendah pada proporsi 18,32%. Kecamatan Muara Satu memiliki proporsi jasa 

pengaturan iklim yang hampir mendekati pada setiap kelasnya. Potensi lahan pada kelas 

Sedang berada pada luas 33,10% dari luas Kecamatan Muara Satu, dan kelas Sangat Rendah 

pada 34,77%. Potensi jasa ekosistem pengaturan iklim di Kota Lhokseumawe perlu 

ditingkatkan dengan memaksimalkan fungsi hutan Kota, menambah luas dan variasi vegetasi 

alami, mengatur tutupan lahan, dan mencegah alihan fungsi lahan hijau menjadi kawasan 

terbangun. 

 

5.2.2  Jasa Ekosistem Pengaturan Tata Air dan Banjir  

Jasa ekosistem pengaturan tata air dan banjir sangat dipengaruhi oleh siklus hidrologi . Dalam 

keterkaitannya dengan siklus hidrologi, jasa ekosistem pengaturan tata air dan banjir adalah 

kemampuan alam dan lingkungan untuk melakukan penyimpanan air, pemeliharaan air, serta 

pengendalian banjir (Millennium Ecosystem Assessment (Program), 2005). Jasa ekosistem ini 

sangat berkaitan dengan kemampuan infrastruktur alam suatu wilayah untuk menampung, 

mengelola dan menjalankan siklus hidrologi yang efektif sehingga air dapat dimanfaatkan oleh 

mahluk hidup dengan optimal sekaligus mengurangi bencana akibat luapan air.  

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Banda Sakti Blang Mangat Muara Dua Muara Satu

Grafik Proporsi Jasa Pengaturan Iklim perKecamatan
Kota Lhokseumawe

Sedang Rendah Sangat Rendah



Dokumen DDDT LH Kota Lhokseumawe Tahun 2023 
 

72 

Siklus hidrologi (hydrology cycle) merupakan pergerakan air dalam hidrosfer yang meliputi 

proses penguapan (evaporasi), pendinginan massa udara (kondensasi), hujan (presipitasi), 

dan pengaliran (flow). Sedangkan siklus hidrologi yang terjadi di biosfer dan litosfer yaitu 

ekosistem air yang meliputi aliran permukaan, ekosistem air tawar dan ekosistem air laut 

(Triadmodjo, 2008). Siklus hidrologi yang normal akan berdampak pada pengaturan tata air 

yang baik untuk berbagai macam kepentingan seperti penyimpanan air, pengendalian banjir, 

dan pemeliharaan ketersediaan air. Pengaturan tata air dan siklus hidrologi sangat 

dipengaruhi oleh keberadaan tutupan lahan dan fisiografi suatu kawasan. 

 

Gambar 44 Peta Jasa Ekosistem Pengaturan Tata Air dan Banjir  
 

Sebaran jasa ekosistem pengaturan tata air dan banjir di Kota Lhokseumawe dikelompokkan 

pada lima kelas jasa ekosistem yaitu kategori Sangat Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi , dan 

Sangat Tinggi. Kelompok kelas ini tersebar pada setiap Kecamatan dengan persentase luas 

yang berbeda-beda. Potensi jasa pengaturan tata aliran air dan banjir kelas Tinggi  hanya 

terdapat pada wilayah Kecamatan Banda Sakti, Muara Dua, dan Muara Satu, namun dengan 

luas wilayah yang sangat kecil. Wilayah yang memiliki luas paling dominan untuk 

menampung, mengelola dan menjalankan siklus hidrologi dengan efektif  berada di Kecamatan 

Muara Satu dan Muara Dua. Kondisi ini berkaitan erat dengan dominasi tutupan vegetasi 

hutan dipterokarpa pamah. Sebagian besar jenis dipterokarpa tumbuh di daerah lereng dan 

punggung bukit.  Vegetasi ini tumbuh sebagai pohon menjulang dengan tinggi mencapai 50 m. 
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Pohon-pohon ini  mempunyai nilai komersial yang tinggi, sehingga keberadaannya pun rawan 

penebangan liar. 

Tabel 17 Luas Jasa Ekosistem Pengaturan Tata Air dan Banjir  per Kecamatan  
Kota Lhokseumawe  

 
Sumber: Analisis Spasial, Tim Penyusun, 2023 

 

Analisa spasial yang ditampilkan pada Tabel di atas memperlihatkan bahwa potensi jasa 

ekosistem pengaturan tata air dan banjir menyebar pada setiap kelasnya, dan mayoritas 

berada pada kelas Rendah, dengan luas 8.984,24 ha. Kelas jasa ekosistem Sangat Tinggi, 

Tinggi, Sedang, Rendah, dan Sangat Rendah terdapat di seluruh Kecamatan di Kota 

Lhokseumawe.  

Jasa ekosistem pengaturan tata air dan banjir kelas Sangat Tinggi paling luas berada di 

Kecamatan Muara Dua yaitu 6,02 ha. Potensi lahan kelas Tinggi  yang besar berlokasi pada 

Kecamatan Banda Sakti, dengan luas 89,75 ha atau 55,7% dari luas total potensi kelas tinggi 

(161,01 ha). Jasa ekosistem pengaturan tata air dan banjir  kelas Sedang paling dominan, yaitu 

665,75 ha terdapat di Kecamatan Muara Satu. Kecamatan Blang Mangat memiliki potensi jasa 

ekosistem pengaturan tata air dan banjir yang paling luas diantara Kecamatan lainnya untuk 

potensi kelas Rendah, yaitu mencapai 3.659,37 Ha. Jasa ekosistem pengaturan tata air dan 

banjir  kelas Sangat Rendah paling luas berada pada Kecamatan Muara Satu, yaitu 1.027,90 

ha. 

 

Gambar 45 Persentase Jasa Pengaturan Tata Air dan Banjir  Kota Lhokseumawe  

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Banda Sakti 4,32                         89,75            78,85            162,90          766,87                       1.102,69       

Blang Mangat -                                 6,52               269,54          3.659,37      532,92                       4.468,35       

Muara Dua 6,02                         28,92            332,98          2.191,84      466,65                       3.026,41       

Muara Satu 3,31                         35,82            665,75          2.970,14      1.027,90                   4.702,91       

Lhokseumawe 13,65                     161,01       1.347,11   8.984,24   2.794,34                 13.300,36 
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Diagram Pie di atas menggambarkan bahwa daya tampung lingkungan untuk jasa pengaturan 

tata air dan banjir terbagi menjadi lima kelas yaitu Sangat Tinggi (0,1%), Tinggi (1%), 

Sedang (10%), Rendah (68%), dan Sangat Rendah (21%). Persentase yang paling besar 

untuk jasa pengaturan tata air dan banjir berada pada kelas rendah. Kondisi ini memberikan 

sinyal bahwa Kota Lhokseumawe memiliki daya tampung rendah untuk melakukan 

penyimpanan air, pemeliharaan air, pengendalian banjir, dan kemampuan ekosistem lainnya 

yang terkait siklus hidrologi. Namun demikian, dalam periode waktu menengah daya tampung 

ini dapat ditingkatkan dengan melakukan intervensi infrastruktur pengendali banjir dan 

pengendalian pemanfaatan ruang di Kota Lhokseumawe. 

 

Gambar 46 Grafik Proporsi Jasa Pengaturan Tata Air dan Banjir  per Kecamatan  
Kota Lhokseumawe  

 

Dari grafik proporsi tersebut diketahui bahwa, wilayah Kecamatan Banda Sakti memiliki 

potensi jasa pengaturan tata aliran air dan banjir paling dominan pada kelas Rendah, yaitu 

69,55%, dan hanya 0,39% dari keseluruhan wilayah Kecamatan Banda Sakti yang memiliki 

potensi Sangat Tinggi. Potensi jasa pengaturan tata aliran air dan banjir di Kecamatan Blang 

Mangat didominasi oleh kelas Rendah pada angka 81,90%. Pada Kecamatan ini tidak terdapat 

lahan dengan potensi sangat tinggi. Namun, potensi lahan yang Tinggi  pun berkisar pada nilai 

yang kecil, yaitu 0,15%. Jasa pengaturan tata aliran air dan banjir untuk kelas sangat rendah 

berada pada 11,93%. 

Kecamatan Muara Dua memiliki potensi lahan untuk jasa ekosistem tata aliran air dan banjir 

paling luas pada kelas Rendah, yaitu 72,42% dari luas wilayah Kecamatan Muara Dua. 

Dominasi berikutnya berada pada kelas sangat rendah dan sedang, dengan proporsi masing-

masing 15,42% dan 11%. Kelas Sangat Tinggi dan Tinggi  berada pada luas lahan yang sangat 

kecil, yaitu 0,20% dan 0,96%. 
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Proporsi potensi jasa ekosistem tata aliran air dan banjir di Kecamatan Muara Satu memiliki 

karakteristik yang menyerupai dengan Kecamatan Blang Mangat dan Kecamatan Muara Dua. 

Potensi kelas Rendah dan sangat rendah mengusai 63,16% dan 21,86% luas lahan di 

Kecamatan Muara Dua. Hanya 0,07% lahan di Kecamatan Muara Dua yang memiliki daya 

tampung Sangat Tinggi untuk mengatur tata aliran air dan banjir di Kota Lhokseumawe. 

 

5.2.3  Jasa Ekosistem Pengaturan Pencegahan dan Perlindungan Bencana Alam  

Keberadaan dan jenis tutupan lahan dan bentuk lahan memiliki pengaruh terhadap 

pengaturan, pencegahan dan perlindungan dari bencana alam. Wilayah dengan tutupan 

vegetasi yang rapat akan mencegah terjadinya bencana longsor, erosi, abrasi dan banjir. 

Bentuk lahan memiliki pengaruh sebagai sumber bencana alam. Bentuk lahan dengan lereng 

terjal lebih berpeluang mengalami longsor dan erosi, namun jarang mengalami banjir dan 

abrasi. Jasa ekosistem pengaturan pencegahan dan perlindungan bencana berkaitan dengan 

kemampuan suatu wilayah melindungi dan memberikan upaya perlindungan dari bencana 

erosi, longsor, abrasi, dan tsunami.  

Hasil analisis, jasa ekosistem pengaturan pengendalian dan pencegahan bencana alam di Kota 

Lhokseumawe memiliki klasifikasi kelas tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah seperti 

tersajikan pada peta berikut ini. 

 

Gambar 47 Peta Jasa Ekosistem Pengaturan Pengendalian dan Pencegahan Bencana 
Alam 

 










































































































